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MOTTO 
 
 يِنوُرُْكذَاف  ْمُْكرُْكذَأ اوُرُكْشاَو يِل لاَو  ِنوُرُفْكَت (٢٥١) 
Artinya : 
Ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu, dan 
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-
Ku.(Q.S. Al-Baqarah 152) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
ر kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ر z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
س ra R Er 
ص zai Z Zet 
ط sin S Es 
 
 
ix 
 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‗ain …’… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
و mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ي ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. شكر Zukira 
3. ةهزي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لشد Haula 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. لىقي Yaqu>lu 
4. يمس Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوس Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةذهط T{alhah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اىّتس Rabbana 
2. لّضو Nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّشنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
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7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نوزخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤىنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لىسسلاإ ذذمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 هيمناعنا بس للهذمذنا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‘il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
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maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 هيقصاشناشيخ ىهن الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 ناضيمناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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Jam‘iah, NIM: 142121050, “TRADISI UPACARA PETA KAPANCA 
PERNIKAHAN MUSLIM DI DESA TONGGORISA  KECAMATAN 
PALIBELO KABUPATEN BIMA DALAM PERSPEKTIF „URF” 
 
ABSTRAK 
 
Walaupun bangsa indonesia kini telah memiliki hukum perkawinan 
nasional sebagai aturan pokok, namun pada kenyataanya di kalangan masyarakat 
Indonesia masih tetap berlaku adat dan tata upacara perkawinan yang berbeda. 
kemudian Tradisi dalam pernikahan di indonesia sangat banyak dan beragam. 
Salah satunya Tradisi Upacara Peta Kapanca di Desa Tonggorisa Kecamatan 
Palibelo Kabupaten. Menariknya dari judul ini untuk dijadikan penelitian terletak 
pada adanya mewajibkannya tradisi ini bagi yang akan melangsungkan 
pernikahan padahal dalam hukum Islam tradisi ini bukan syarat dalam 
melangsungkan pernikahan. Sehingga peneliti tertarik untuk meniliti judul ini 
dengan menggunakan kajian „Urf.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Bagaimana Praktek Tata Cara Pelaksanaan dan Makna-makna Tradisi Upacara 
Peta KapancadanBagaimana Pandangan Dalil ‗Urf terhadap Tradisi Upacara Peta 
Kapancadalam Perspektif ‗Urf. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) 
data yang digunakan adalah data-data primer dan sekunder serta data-data dari 
hasil wawancara, observasi, dokumentasi di Desa Tonggorisa dan dari bahan-
bahan tertulis berupa al-Qur‘an, Hadis, buku-buku fikih dan sumbersumber 
tertulis lainnya yang relevan dengan penelitian ini.. Landasan Teori yang 
digunakan adalah Teori Kualitatif 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa 
prosesi Tradisi Upacara Peta Kapanca Pernikahan Muslim di Desa Tonggorisa 
secara hukum Islam tidaklah bertentangan dengan ajaran hukum Islam. Prosesi 
tradisi upacara peta kapanca itu hanyalah untuk melestarikan adat dan budaya 
serta tradisi peninggalan para leluhur nenek moyang zaman dahulu dan jika 
dikaitkan peta kapanca itu sama hal dengan mengumumkan pernikahan artinya 
mengumukan, memberitahukan dan  menyebarkan. 
 
Kata Kunci: Upacara Peta Kapanca‘. Pernikahan Tonggorisa 
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Jam‘iah, NIM: 142121050, “THE TRADITION OF THE  MUSLIM 
WEDDING PETA KAPANCA CEREMONY IN VILLAGE TONGGORISA, 
PALIBELO DISTRICT, BIMA REGENCY IN PERSPECTIVE” 
 
ABSTRACT 
 
Although the Indonesian nation nowadays, has a national marriage law as a basic 
rule, but in fact among the people of Indonesia there are still valid customs and 
different marriage ceremonies. then the tradition in marriage in Indonesia is very 
numerous and varied. One of them is the Ceremony of the Kapanca Map Tradition 
in Tonggorisa Village, Palibelo District, District. Interestingly, from this title to be 
used as research lies in the necessity of this tradition for those who are going to 
have a marriage even though in Islamic law this tradition is not a requirement for 
marriage. So that researchers are interested in researching this title using the study 
‗Urf. This study aims to find out how the practice of implementation procedures 
and meanings of the tradition of the Kapanca map ceremony and how the 
viewpoints are ‗Urf on the Tradition of the Ceremony of the Kapanca Map in 
Perspective ‗Urf.. 
This study using field research methods used in the data are primary and 
secondary data and atother data from interview, observation, documentation in 
Tonggorisa village and from written materials in the form of the Al-Qur‘an, 
Hadis, Fiqih books and other written sources that are relevant to this research. The 
theoretical theory in this research used it qualitative research 
Based on the data analysis, it was concluded that the procession of the 
Ceremony of the Map of the Kapanca Muslim Marriage in the Village of 
Tonggorisa in Islamic law is not contrary to the teachings of Islamic law. The 
procession of the ceremonial tradition of the map of Kapanca is only to preserve 
the customs and culture as well as the heritage traditions of the ancestors of 
ancient ancestors and if the map of Kapanca is associated with the same thing as 
announcing marriage means announcing, telling, and spreading 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pernikahan adalah salah satu tujuan hidup manusia untuk 
menghalalkan hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam rangka 
mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa 
ketentraman serta kasih sayang dengan cara yang diridhai Allah SWT. 
Dengan melangsungkan akad nikah terjalin hubungan lahir batin antara 
seorang laki-laki dan perempuan secara sah dengan ikatan pernikahan.
1
 
Seorang laki-laki tidak pantas terus-menerus membujang, 
sementara ia telah memiliki kemampuan secara ekonomi maupun secara 
biologis, kemantapan lahiriah dan batiniah. Demikian pula, bagi seorang 
wanita, hendaknya tidak menunda-nunda perkawinan karena usia semakin 
tua bukan semakin baik untuk melahirkan keterunan. Itulah sebabnya, 
Rasulullah SAW melarang laki-laki atau perempuan melajang terus 
menerus.
2
 Sebagaimana dalam firman Allah dalam Al-Qur‘an Al Ahzaab 
(33) : 36) 
 ْنِم َُةر َِيْلْا ُُمَلَ َنوُكَي ْنَأ ًارَْمأ ُُولوُسَرَو ُوَّللا ىَضَق اَذِإ ٍةَنِمْؤُم لاَو ٍنِمْؤُمِل َناَك اَمَو
( اًنِيبُم لالاَض َّلَض ْدَق َف َُولوُسَرَو َوَّللا ِصْع َي ْنَمَو ْمِِىرَْمأ٦٣) 
 
Artinya: “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) 
                                                             
1
 Sulaiman, Rasjid, Fiqih Islam (Hukum Fiqih Islam), Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
2017, hlm 374 
2
 Benih Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat 2,Bandung:Cv Pustaka Setia, 2001. Hlm 5 
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tentang urusan mereka. dan Barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-
Nya Maka sungguhlah Dia telah sesat, sesat yang nyata”. 
 
Islam mendorong untuk membentuk keluarga. Islam mengajak 
manusia untuk hidup dalam naungan keluarga, karena keluarga seperti 
gambaran kecil dalam kehidupan stabil menjadi pemenuhan keinginan 
manusia, tanpa menghilngkan kebutuhannya
3
 
Ketentuan mengenai perkawinan menurut syari‘at Islam mengikat 
kepada setiap muslim, dan setiap muslim perlu menyadari bahwa di dalam 
perkawinan terkandung nilai-nilai ubudiyah. Karena itu, ikatan 
perkawinan di istilahkan oleh Al-Qur‘an dengan mitsaaqaan ghalidza, 
suatu ikatan janji yang kokoh
4
 
perkawinan adalah salah satu asas pokok hidup yang paling utama 
dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurna. Pernikahan bukan saja 
merupakan salah satu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan 
rumah tangga dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai salah 
satu jalan menuju pintu perkenalan anntara kaum dengan kaum lain, dan 
perkenalan itu akan  menjadi jalan untuk menyampaikan pertolongan 
antara satu dengan yang lainnya.
5
 
Di dalam Undang-undang No.1 Tahun 1974 menyebutkan tentang 
perkawinan pada Bab 1 dasar perkawinan pasal 1 dinyatakan bahwa” 
perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 
                                                             
3
 Ali Yusuf As-Subki, , Fiqih Keluarga,Jakarta:Amzah, 2010.Hlm 23. 
4
 Ibid, 24. 
5
 Sulaiman Rasjid, , Fiqih Islam (Hukum Fiqh Islam), Bandung:Sinar Baru Algesindo, 
2013, Hlm 
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wanita sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa”.6 
Rumusan  Pasal  1  UU  No.  1/1974  juga  mengandung  dua  
pokok pengertian, yaitu arti dan tujuan pernikahan. Arti pernikahan adalah 
―Ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita  sebagai suami 
isteri‖ dan tujuannya adalah ―untuk membentuk keluarga (rumah tangga) 
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa‖.7 
Walaupun bangsa indonesia kini telah memiliki hukum perkawinan 
nasional sebagai aturan pokok, namun pada kenyataanya di kalangan 
masyarakat Indonesia masih tetap berlaku adat dan tata upacara 
perkawinan yang berbeda. kemudian Tradisi dalam pernikahan di 
indonesia sangat banyak dan beragam. Dikarenakan Indonesia adalah 
negara kepulauan yang terdiri dari beribu-ribu pulau, memiliki banyak 
ragam suku, dan adat istiadat yang berbeda. 
Tradisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah adat 
kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan 
masyarakat, penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada 
merupakan, penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada 
merupakan cara yang baik dan benar: perayaan hari besar agama itu 
janganlah hanya dijalankan saja, tetapi haruslah dihayati maknanya. 
Tradisi menurut Coomans, M adalah suatu gambaran sikap dan 
perilaku manusia yang sudah berproses dalam waktu lama dan dilakukan 
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 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat 1,Bandung:Cv Pustaka Setia, 2013, Hlm 18. 
7
 Ahmad Ainani, Itsbat Nikah Dalam Hukum Perkawinan Di Indonesia, Jurnal 
Darussalam, Volume 10, No.2, Juli – Desember 2010 
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secara turun temurun dimulai dari nenek moyang. Tradisi yang sudah 
membudaya akan menjadi sumber dalam berakhlak dan berbudi pekerti 
seseorang. 
Sampai sekarang pun meskipun berada di tengah-tengah 
industrialisasi, transformasi ini masih menjadi bagian yang disakralkan 
dari kehidupan manusia sebagai, himmah dan loyalitas terhadap warisan 
nenek moyang terus menjadi kearifan lokal, dan tetap tidak dipunahkan. 
Karena bila melanggar suatu tradisi yang ada dianggap tidak baik selama 
tradisi itu tidak bertentangan dengan norma-norma agama.
8
 Di dalam Al-
Qur‘an lain juga juga dianjurkan sebagaimana firman Allah dalam QS Al-
A‘raaf ayat 199: 
( َينِلِىَاْلْا ِنَع ْضِرْعَأَو ِفْرُعْلِاب ْرُمْأَو َوْفَعْلا ِذُخ٩١١) 
Artinya: Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang 
ma'ruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. 
 
Pada umumnya pelaksanaan pernikahan adat di Indonesia 
dipengaruhi oleh bentuk dan sistem pernikahan adat setempat dalam 
kaitannya dengan susunan masyarakat atau kekeluargaan yang 
dipertahankan masyarakat yang bersangkutan. Upacara pernikahan dalam 
segala bentuk dan tata caranya dilaksanakan sejak masa pertunangan atau 
masa penyelesaian kawin belarian, penyampaian lamaran, upacara adat 
                                                             
8
Muhammad Idrus Ramli,  Membedah Bid‟ah Dan Tradisi Dalam Perspektif Ahli Hadits 
Dan Ulaam Salaf, (Surabaya: Khalista, 2010), Hlm. 39 
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pernikahan, upacara keagamaan dan terakhir upacara kunjungan mempelai 
ke teempat mertuanya.
9
 
Upacara adalah serangkaian tindakan atau perbuatan yang terikat 
pada  aturan  tertentu  berdasarkan  adat  istiadat,  agama,  dan 
kepercayaan. Upacara adat adalah suatu upacara yang dilakukan  secara  
turun-temurun  yang  berlaku  di  suatu  daerah. Seperti tradisi pernikahan 
muslim Peta Kapanca di Desa Tonggorisa Kecamatan Palibelo 
Kabupaten. Sebelum melakukan pernikahan harus melakukan tradisi ini 
terlebih dahulu. 
Tradisi Peta Kapanca menurut masyarakat Tonggorisa adalahsuatu 
tradisi yang dilaksanakan bagi calon pengantin laki-laki-laki dan wanita 
sebelum berlangsungnya atau satu hari sebelum akad nikah dengan 
bertempat di kediaman calon pengantin wanita pada malam hari. Peta 
Kapanca Peta Kapanca dilakukan dengan meletakkan lumutan daun pacar 
pada telapak tangan, kuku tangan, kuku kaki calon penganten wanita yang 
dilakukan oleh ibu – ibu, dari keluarga terdekat, kerabat, serta para tokoh 
dan panutan masyarakat secara bergiliran. Pelaksanaan peta kapanca 
melibatkan tujuh atau sembilan orang itu dikarena angka tujuh tersebut 
merupakan tujuh sifat yang ada pada diri manusia. Seperti telinga untuk 
mendengar, mata untuk melihat, hidung untuk penciuman dan mulut untuk 
berbicara. Ketujuh tokoh tersebut melumatkan daun pacar pada satu 
tempat yang sama yaitu di telapak tangan. Perlengkapan yang digunakan 
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 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menuntut Perundangan Hukum 
Adat Hukum Agama,Bandung:Mandar Maju,2007, Hlm 90 
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dalam Peta KapancaBunga bolu (Bunga Kukus), Sancoro Kalo (Daun 
Pisang muda), Ro‟o kapanca ma waura tutu kalelo  (Daun Pacar yang 
telah ditumbuk halus), Lilin pidumbua (Lilin 7 ), Fu‟u kalo (Pohon pisang 
atau batang pisang), Lingga dua (Bantal 2), bongi monca (Beras Kuning), 
Dolu (Telur 99), malanta (Kain Putih setengah meter), kalo (Pisang), Ro‟o 
Nahi (Daun sirih 99), dan O‟o (Bambu setengah meter).10 
Pada saat pelumatan daun pacar, diiringi dengan lantunan Zikir. 
Zikir disini bernuansa Islam yang liriknya berisi pujian dan sanjungan 
pada Allah SWT dan juga RasulNya. Serta memohon do‘a restu kepada 
Allah SWT semoga kelak calon pengantin wanita mendapatkan 
kebahagiaan, kebarokahan, dan kedamaian dalam menepati perjalanan 
rumah tangga, sehingga sanggup mengemban amanah Allah SWT dan 
diridhoi mewujudkan sosok penerus yang mampu memberi bobot pada 
bumi dengan kalimat la ilaha illallah. Setelah zikir selesai dilantunnkan 
oleh para tokoh tersebut, maka dilanjutkan dengan Tahlil dan tilawah Al-
Qur‘an secara bergiliran sampai semalam suntuk. (menurut tokoh 
agama).
11
 
Tujuan tradisi Peta Kapanca sebagai saksi dan wujud permohonan 
kepada Allah SWT agar yang mempunyai hajat pernikahan dapat berjalan 
lancar dan diberi keselamatan terhindar dari malapetaka, dan diharapkan 
supaya calon pengantinnya menjadi  keluarga yang sakinah, mawadah dan 
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Haryati H Abduk Hamid, Selaku Toko Adat Tonggorisa, Wawancara Pribadi, 2 
Agustus 10:25 WIB. 
11
H Abidin H. Ishaka Selaku Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, 27 Juli 2018, 
jam 09:20 Wib 
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rahmah. tradisi ini sudah dilaksanakan sejak zaman nenek moyang dan 
wajib dilaksanakan bagi yang akan melangsungkan pernikahan.
12 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik meniliti judul ini 
untuk menyelesaikan tugas akhir dalam bentuk skripsi. Menariknya, judul 
ini untuk dijadikan penelitian terletak pada adanya mewajibkannya tradisi 
ini bagi yang akan melangsungkan pernikahan padahal dalam hukum 
Islam tradisi ini bukan syarat dalam melangsungkan pernikahan. Akan 
tetapi peneliti akan lebih fokuskan pada kebiasaan yang berlaku di daerah 
dan masyarakat tertentu salah satunya Tonggorisa dengan kajian ‗Urf. . 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dapat dirumuskan 
masalahnya adalah: 
1. Bagaimana Praktek Tata Cara Pelaksanaan dan Makna-makna Tradisi 
Upacara Peta Kapanca Pernikahan Muslim Di Desa Tonggorisa 
Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima? 
2. Bagaimana Pandangan Dalil ‗Urf terhadap Tradisi Upacara Peta 
Kapanca Pernikahan Di Desa Tonggorisa Kecamatan Palibelo 
Kabupaten Bima? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari perumusan masalah yang ada, serta berangkat 
dari pokok permasalahan di atas maka perlu adanya tujuan penelitian guna 
memperjelas pembahasannya, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui Praktek Tata Cara Pelaksanaan dan Makna-makna 
Tradisi Upacara Peta Kapanca Pernikahan Muslim Di Desa 
Tonggorisa Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima 
2. Untuk mengetahui bagaimana Pandangan Dalil ‗Urf terhadap Tradisi 
Upacara Peta Kapanca Pernikahan Muslim Di Desa Tonggorisa 
Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima  
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang hukum Islam. 
Apabila ada tradisi yang menjadi persyaratan pernikahan padahal 
persyaratan itu tidak termasuk dalam syarat-syarat dalam 
pernikahan agaman Islam, maka hasil dari penelitian ini bisa 
dijadikan dasar hukum. 
b. Hasil penelitian penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
untuk memberikan gambaran-gambaran mengenai perspektif 
hukum Islam dalam tradisi yang ada di pernikahan 
9 
 
 
 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penetian ini di harapkan dapat memberikan pemahaman pada 
masyarakat, Tokoh adat dan tokoh agama di Desa Tonggorisa 
kecamatan Palibelo Kabupaten Bima 
 
E. Tinjuan Pustaka 
Dari penelusuran yang dilakukan terhadap karya tulis atau skripsi 
yang telah disusun mahasiswa sebelumnya, belum ditemukan penelitian 
yang secara khusus membahas mengenai Tradisi Upacara Peta Kapanca 
Pernikahan Muslim Di Desa Tonggorisa Kecamatan Palibelo Kabupaten 
Bima. Ada penelitian lain, yaitu skripsi, yang membahas mengenai tradisi 
dalam pernikahan, yaitu: 
Dalam Skripsi Ikhfie Zalila yang judul ―Tradisi Uang Dapur 
Dalam Pernikahan Di Komunitas Muslim Loloan Timur Kabupaten 
Jembrana Bali Dalam Perspektif Hukum Islam‖. Skripsi ini membahas 
tentang tradisi pemberian uang dapur yang menjadi persayaratan 
pernikahan di komunitas nuslim loloan timur kabupaten jembranan bali 
sudah menjadi kebiasaan secara turun- temurun. Tetapi, di sisi lain, uang 
dapur disini menjadi salah satu kendala bagi calon mempelai laki-laki atau 
keluarga calon pengantin laki-laki karena biasanya banyaknya nominal 
uang dapur yang dibebankan oleh pihak calon mempelai perempuan 
kepada pihak calon mempelai laki-laki terlalu besar. Karena ituu apabila 
10 
 
 
 
pihak laki-laki tidak sanggup memberikan uang dapur kepada pihak 
perempuan maka pernikahan tersebut tidak akan terlaksana
13
. 
Dalam Skripsi Sri Fajar Palupi ―Tradisi Walimatul‟ursy 
Masyarakat Kelurahan kepuh Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo 
Prespektif Fiqih‖. Skripsi ini membahas tentang walimatul‘ursy yang 
umumnya masih menggunakan upacara adat pernikahan jawa yang saat ini 
terjadi karena banyak faktor budaya dan adat istiadat setempat yang sudah 
mengakar selama puluhan bahkan ratusan tahun perayaan tersebut selalu 
mengikuti adat sebuah daerah tradisi ini yakni sehari sebelum perayaan 
pernikahan atau midodareni biasanya pojok rumah diberi sesaji yang 
berwadah keranjang dari janur yang berisi telur, pisang, jadah, daun-
daunan dan lain sebagainya, setekah akad nikah kedua mempelai 
didalamnya terdapat acara panggeh temanten, dimana kedua mempelai 
saling berhadap-hadapan memegang bingkisan sirih yang berisi buah 
pinang.
14
 
Dalam Skripsi Jumianti  ―Tradisi Beghembeh Dalam Perspektif 
„Urf Studi Di Desa Pengadah, Kecamatan, Bunguran Timur Laut, 
Kabupaten Natuna, Propinsi Kepulauan Riau” skripsi ini membahas 
tentang Beghembeh Dalam pelaksanaan beghembel kedua pengantin 
dijempum oleh keluarga laki-laki dengan tat cara yang diatur dalam adat 
                                                             
13
 Ikhfie Zalila, ―Tradisi Uang Dapur Dalam Pernikahan Di Komunitas Muslim Loloan 
Timur Kabupaten Jembrana Bali Dalam Perspektif Hukum Islam‖, skripsi tidak diterbitkan 
Hukum Keluarga Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2017. 
14
 Sri Fajar Palupi, “Tradisi Walimatul‟ursy Masyarakat Kelurahan Kepuh Kecamatan 
Nguter Kabupaten Sukoharjo Prespektif Fiqih”, Skripsi Tidak Diterbitkan ,Jurusan keluarga Islam 
IAIN Surakarta, 2016 
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melakuan hal ini bertujuan untuk menunjukan adanya pertanggung 
jawaban yang terhadap anak gadis yang telah dinikahi. Adapun aturan-
aturan yang harus diperhatikan seperti, menentukan jumlah hari yang 
genap untuk pelaksanaan Beghembeht terhitung dari dua, empat, delapan, 
sepuluh, atau satu bulan penuh. Alasan memilih hitungan hari yang genap, 
dilatar belakangi dengan keyakinan kekhawatiran terdapat kecacatan 
keturunan (anak pertama). Apabila masa beghembeht telah berakhir, maka 
pengantin dipulangkan kembali ke rumah orang tua perempuan. Dan 
dibekali seperangkat alat dapur dari orang tua laki-laki yang berupa, beras, 
gula,garam, secangkir gelas, satu buah piring dan sendok. Karena 
seperangkat alat dapur merupakan bentuk tanggung jawab penuh seorang 
suami dalam menafkahi, serta lambang dalam memulai kehidupan 
keluarga.
15
 
Dalam Skripsi Istanto ―Pandangan „Urf Terhadap Tradisi 
Sadranan Di Desa Karangmojo Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali. 
Tradisi ini membahas tentang sadranan bahwa sadranan adalah  tradisi  
menziarahi  kubur  para  leluhur yang  biasanya  dilakukan  pada  bulan  
Ruwah  (Sya‟ban).  Selain  berziarah, masyarakat juga membersihkan 
kuburan lalu membaca do‟a. sadranan merupakan bentuk pemujaan 
terhadap arwah leluhur dan sekaligus  meminta keselamatan kepada arwah 
                                                             
15
 Jumianti,“Tradisi Beghembeh Dalam Perspektif „Urf (Studi Di Desa Pengadah, 
Kecamatan, Bunnguran Timur Laut, Kabupaten Natuna, Proinsi Kepulauan Riau)”,skripsi tidak 
diterbitkan, Jurusan Al-Akhwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syari‘ah Universitas Islam Negri 
Maulana Malikibrahim Malang ,2016. 
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leluhur. Masyarakat ketika  itu biasanya  membawa  sesajen  berupa  
makanan  atau  daging  mentah,  dupa,  dan darah.
16
 
Dalam penelitian di atas apabila dicermati perbedaan dalam  
skripsi tersebut tidak membahas masalah atau menyinggung masalah yang 
berkaitan dengan Peta Kapanca, sedangkan penelitian peta kapanca itu 
sendiri membahas suatu kebiasaan masyarakat tonggorisa yang dilakukan 
sehari sebelum akad nikah kebiasaan tersebut yaitu melumatkan daun 
pacar pada telapak tangan kedua penganti yang dilakukan oleh toko adat 
dan acara tersebut diwajibkan bagi semua masyarakat tonggorisa yang 
akan melangsukan pernikahan. 
Setelah melihat dan mempelajari beberapa skripsi di atas, sudah 
ada kajian yang membahas tentang tradisi pernikahan namun sejauh 
pengetahuan penyusun belum ada yang membahas tentang Tradisi 
Upacara Peta Kapanca Pernikahan Muslim Di Desa Tonggorisa 
Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima Dalam Perspektif ‗Urf, tentunya 
mempunyai perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Oleh karena itu 
penyusun berinisiatif untuk menuliskannya kedalam sebuah skripsi. 
 
F. Kerangka Teori 
Untuk membahas mengenai Tradisi ―Upacara peta Kapanca‖ teori 
yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah tradisi dan ‗Urf. 
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1. Pengertian Tradisi 
Kata Tradisi merupakan terjemahan dari kata yang berasal dari 
bahasa Arab yang terdiri dari unsur huruf wa(و) ra (س) tsa(ص). Kata ini 
berasal dari bentuk masdar yang mempunyai arti segala yang diwarisi 
manusia dari kedua orang tuaya, baik berupa harta maupun pangkat 
dari keningratan. 
Tradisi (Bahasa Latin: Traditie ―diteruskan) atau kebiasaan, dalam 
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan 
sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan atau suatu kelompok 
masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau 
agama yang sama. Hal ini yang paling mendasar dari tradisi adalah 
adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik 
tertulis maupun lisan. 
Kata Tradisi biasanya merujuk pada adat. Kata adat berasal dari 
bahasa Arab adah yang berart yang dianggap bersinonim dengan urf, 
sesuatu yang dikenal atau diterima secara umum. Adat umumnya 
mengacu pada konversi yang sudah lama ada, baik yang sengaja 
diambil atau akibat dari penyesuaian tidak sengaja terhadap keadaan, 
yang dipatuhi dan meninggal perbuatan atau amalan
17
 
Tetapi  yang  perlu  digaris  bawahi  bahwa  tidak  setiap  kebiasaan 
disebut  dengan  adat.  Suatu  kebiasan  bisa  dikatakan  sebagai  adat  
apabila dilakukan secara  ajeng  dan diyakini  oleh masyarakat sebagai  
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 Suharti, Tradisi Kaboro Co‟i Pada Perkawinan Masyarakat Bima Perspektif Urf (Studi 
Fenomenologis Pada Masyarakat Kecamatan Monta Kabupaten Bima), Fakultas Syariah 
Universitas Islam Negeri Malang, 2008. 
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hukum  yang harus  dipatuhi.  Adat  juga  merupakan  tingkah  laku  
yang  oleh  dan  dalam suatu masyarakat (sudah, sedang, akan) 
diadatkan. Adat salah satu cermin kepribadian  yang  merupakan  
penjelmaan  identitas  bangsa  yang bersangkutan. objek  tertentu  
sekaligus  pengulangan  akumulatif  pada  objek  pekerjaan baik  
dilakukan  secara  pribadi  ataupun  kelompok.  Dinilai  akumulasi 
pengulangan itu ia dinilai sebagai hal yang lumrah dan mudah 
dikerjakan.Aktivitas  itulah  yang  mendarah-daging  dan  hampir  
menjadi  watak pelakunya, tidak heran didalam idiom orang Arab, adat 
dianggap sebagai tabiat yang kedua manusia.
18
 
Sementara  adat  menurut  istilah  adalah  suatu  persoalan  yang 
berulang-ulang  tanpa  berkaitan  dengan  akal,  akan  tetapi  jika  
berulangulangnya  suatu  tindakan  berkaitan  dengan  akal   dalam  arti  
pengulangan itu  dihukumi  oleh  akl  maka  hal  ini  dinamakan  
konsekwensi  logis (talazumun aqliyun) bukan adat, misalnya 
bergeraknya cincin disebabkan bergeraknya  jari-jari  atau  dimana  ada  
asap  pasti  disitu  ada  api  karena secara logis akal akan menghukumi 
persoalan-persoalan tersebut. 
Dalam definisi yang lain dikemukakan oleh Drs. Samsul Munir 
Amin, M.Ag. Dalam bukunya  Kamus  Ilmiah  Ushul  Fiqh  tentang  
adat  secara  istilah  adalah sesuatu  yang  dikehendaki  manusia  dan  
mereka  kembali  terus  menerus atau sesuatu yang dikerjakan  secara  
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Nurul Hakim,‖ Konflik Antara Al-‗Urf (Hukum Adat)  Dan Hukum  Islam Di 
Indonesia,‖  Jurnal Edutech‖ Vol. 3 No.2 September 2017, Hlm 56 
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berulang-ulang tanpa ada  hubungan rasionalSedangkan  Adat  yang  
beredar  dikalangan  ulama  ushuli  adalah sebuah  kecenderungan  
(berupa  ungkapan  atau  pekerjaan)  pada  suatu.
19
 
2. Penggunaan dalil ‗urf 
Kata Urf  secara etimologi (bahasa) berasal dari kata ‗Arafa, 
ya‘rufu sering diartikan dengan Al-Ma‘ruf (فوشعمنا) berarti‖ sesuatu 
yang dipandang baik dan diterima oleh akal sehat‖ Al-Urf (adat 
istiadat) yaitu sesuatu yang sudah diyakini mayoritas orang, baik 
berupa ucapan atau perbuatan yang sudah berulang-ulang sehingga 
tertanam dalam jiwa dan diterima oleh akal mereka. Secara 
terminology Abdul-Karim Zaidan, istilah „Urf berarti: sesuatu yang 
tidak asing lagi bagi satu masyarakat karena telah menjadi kebiasaan 
dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa perbuatan atau 
perkataan
20
 
Ada pendapat lain yang mengatakan  'Urf  secara bahasa itu 
sesuatu kebiasaan  yang  dilakukan. Kemudian  'urf  menurut  istilah  
yaitu  sesuatu yang menjadi tradisi dikalangan manusia dan mereka 
menjalankan dengan perbuatan  dan  ucapan  yang  populer  diantara  
mereka.  Ini  mencakup  'Urf Amaly  dan  qauly.  Dengan  kata  
lain,'urf  adalah  apa  yang  dikenal  manusia dan  berlaku   
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 Musa Aripin, ―Eksistensi Urf Dalam Kompilasi Hukum Islam”, Jurnal Al-Maqasid, 
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Kata  'urf  pengertiannya  tidak  melihat  dari  segi  berulang  
kalinya suatu  perbuatan  yang  dilakukan.  Tetapi  dari  segi  bahwa  
perbuatan tersebut  sudah  dikenal  dan  diakui  oleh  orang  banyak. 
21
 
Para ulama sepakat bahwa ‗Urf Sahihdapat dijadikan dasar hujjah 
selama tidak bertentangan dengan syara‘. Ulama malikiyah terkenal 
dengan pernyataan mereka bahwa amal ulama madinah dapat dijadikan 
hujjah, demikian pula ulama Hanafiyah menyatakan bahwa pendapat 
ulama kufah dapat dijadikan dasar hujjah. Imam Syafi‘i terkenal 
dengan qaul qadi dan qaul jadidnya. Ada suatu kejadian tetapi beliau 
menetapkan hukum yang berbeda di mesir qaul jadid). Hal ini 
menunjukan bahwa ketiga mazhab itu berhujjah dengan ‗urf tentu saja 
‗Urf Fasidyang tidak mereka jadikan sebgai dasar hujjah.22 
Para ulama ushul fiqih membagi ‗urf kepada tiga macam: 
a. Dari segi obyeknya, urf dibagi kepada: Al-„Urf Al-Lafzhi(kebiasaan 
yang menyangkut ungkapan) dan Al-„Urf Al-Amali(kebiasaan yang 
berbentuk perbuatan). 
1) Al-„Urf A-Lafzhi)يظفههنا فشعنا( 
adalah kebiasaan masyarakat dalam mempergunkaan lafad / 
ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran 
masyarakat. 
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Ahmad Sanusi Dan Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), Hlm 84. 
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2) Al-Urf Al-„Amali  )يهمعنا فشعنا(  
ialah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan 
perbuatan, yang berkaitan dengan perbuatan biasa atau 
mu‘amalah keperdataan. Yang dimaksud ―perbuatan biasa‖ 
adalah perbuatan masyarakat dalam masalah kehidupan 
mereka yang tidak terkait dengan kepentingan orang lain, 
seperti kebiasaan libur kerja pada hari-hari tertentu dalam satu 
minggu, kebiasaan masyarakat tertentu memakan makanan 
khusus atau minuman-minuman tertentu dan kebisaan 
masyarakat dalam memakai pakaian tertentu dalam acara 
tertentu dalam acara-acara khusus. 
b. Dari segi cakupannya, ‗urf terbagi dua, yaitu Al-Urf Al-„Am 
(kebiasaan yang bersifat umum) dan Al- „Urf Al-Khash ( kebiasaan 
yang bersifat khusus). 
1) Al- „Urf Al- „Am)واعنا فشعنا( adalah kebiasaan tertentu yang 
berlaku secara luas di seluruh masyarakat dan diseluruh daerah 
2) Al - „Urf Al-Khash)صاخنا فشعنا( adalah kebiasaan yang berlaku 
di daerah dan masyarakat tertentu. 
c. Dari segi keabsahannya dari pandangan syara‘ ‗urf terbagi dua: 
yaitu Al-„Urf Al-Shahih (kebiasaan yang dianggap sah) dan Al-„Urf 
Al-Fasid (kebiasaan yang dianggap merusak). 
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1) Al-‗Urf Al-Sahih)خيذصنا فشعنا( 
Ialah suatu kebiasaan manusia yang tidak bertentangan 
dengan dalil syarak, sehingga tidak menghalalkan yang haram 
dan tidak pula sebaliknya, tidak membatalkan yang wajib, serta 
tidak menyebabkan mafsadah (kerugian atau kerusakan)
23
. 
seperti mengadakan pertunangan sebelum melangsungkan 
akad nikah, dipandang baik, telah menjadi kebiasaan dalam 
masyarakat dan tidak bertentangan dengan syarak. 
2) Al-‗Urf Al-Fasid)ذس افنا فشعنا( 
Ialah urf yang tidak baik dan tidak dapat diterima, karena 
bertentangan dengan syara‘ seperti kebiasaan mengadakan 
sesajian untuk sebuah patung atau suatu tempat yang 
dipandang keramat. Hal ini dapat diterima, karena berlawanan 
dengan ajaran tauhid yang diajarkan agama Islam.
24
 
Para ulama ushul fiqih menyatakan bahwa suatu ‗urf, 
baru dapat dijadikan sebagai salah satu dalil dalam menetapkan 
hukum syara‘ apabila memnuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
a) „Urfitu (baik yang bersifat khusus dan umum maupun yang 
bersifat perbuatan dan ucapan), berlaku secara umum. 
Artinya, ‗urf itu berlaku dalam mayoritas kasus yang terjadi 
ditengah-tengah masyarakat dan keberlakuannya dianut 
oleh mayoritas masyarakat tersebut. 
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b) „Urfitu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan 
ditetapkan hukumnya itu akan muncul. Artinya, „Urf yang 
akan dijadikan sandaran hukum itu lebih dahulu ada 
sebelum kasus yang akan ditetapkan hukumnya. 
c) „Urfitu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara 
jelas dalam suatu transaksi. Artinya dalam suatu transaksi 
apabila kedua belah pihak telah menentukan secara jelas 
hal-hal yang harus dilakukan seperti dalam jual beli suatu 
barang 
d) „Urftidak bertentangan dengan nash, sehingga 
menyebabkan hukum yang dikandung nash itu tidak bisa 
diterapkan. „Urf seperti ini tidak dapat dijadikan dalil 
syara‘, karena „Urf bisa diterima apabila tidak ada nash 
yang mengandung hukum permasalahan yang dihadapi.
25
 
3. Pernikahan Dalam Islam 
Pernikahan dalam Islam merupakan fitrah manusia agar 
seorang muslim dapat memikul amanat tanggung jawabnya yang 
paling besar dalam dirinya terhadap orang yang paling berhak 
mendapat pendidikan dan pemeliharaan. Pernikahan memiliki manfaat 
yang paling besar terhadap kepentingan-kepentingan sosial lainnya. 
Kepentingan sosial itu adalah memelihara kelangsungan jenis manusia, 
memelihara keturunan, menjaga keselamatan masyarakat dari segala 
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macam penyakit yang dapat membahayakan kehidupan manusia serta 
menjaga ketenteraman jiwa. 
Pernikahan dalam pandangan Islam merupakan suatu 
akad/ikatan perjanjian yang diberkahi antara seorang laki-laki dan 
perempuan untuk menjadi halal. Untuk memulai hidup baru dengan 
mengarungi bahtera kehidupan yang panjang, yang diwarnai dengan 
cinta dan kasih sayang, bahu membahu dan bekerja sama, saling 
pengertian dan toleransi, saling memberikan ketenangan satu sama 
lain, sehingga perjalanan panjang terasa dekat dan tenang, bertaburan 
cinta kasih, keamanan, kedamaian dan penuh dengan kenikmatan 
hidup
26
 
Didalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Bab I Pasal 1 
tentang Perkawinan yang berbunyi: ―Perkawinan adalah ikatan lahir 
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa‖ 
Berdasarkan isi pasal 1 undang-undang No.1 tahun 1974, dapat 
dilihat asas atau prinsip perkawinn 
a. Perkawinan bertujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) 
yang bahagia kekal, karena itu perkawinan harus merupakan lahir 
batin dna tidak hanya ikatan lahir atau batin: 
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 Lutfiyah, ―Relasi Budaya Dan Agama Dalam Pernikahan, ―Jurnal Hukum Islam, 
(Semarang ) Vol. 12, Nomor 1, 2014, hlm. 
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b. Ikatan  itu antara seorang pria dan wanita sehingga hukum 
indonesia menganut asas monogami, artinya asas ini bersifat 
terbuka, seorang suami dapat mempunyai lebih dari seorang istri 
apabila dikehendaki dan sesuai hukum agamanya serta memenuhi 
persyaratan tertentu; 
c. Asas keabasahan Perkawinan didasarkan pada hukum agama dan 
kepercayaan masing-masing pihak yang melaksanakan 
perkawinan, dan harus dicatat oleh petugas yang berwenang 
d. Mengahruskan calon suami istri telah matang jiwa dan raganya 
untuk dapat melangsungkan perkawinan, agar dapat mewujudkan 
rumah tangga yang bahagia dan kekal, dan tidak berakhir dengan 
perceraian; 
e. Asas mempersulit terjadinya perceraian 
f. Prinsipbahwa hak dan kedudukan istri seimbang dengan hak 
kedudukan suami dalam kehidupan berumah tangga atau dalam 
pergaulan masyarakat 
g. Asas pencatatan perkawinan untuk mempermudah mengetahui 
manusia yang sudah menikah atau melakukan ikatan perkawinan 
 
G. Metedologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
yaitu pencarian data secara langsung di lokasi penelitian. Peneliti 
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langsung mendatangi tempat penelitian di desa Tongorisa Kecamatan 
Palibelo Kabupaten Bima( NTB). 
2. Sumber Penelitian 
Sumber primer di sini adalah data yang diperoleh langsung dari 
sumber pertamanya. Penelitian ini sumber primernya adalah sebagai 
berikut 
a. Data Primer 
1) Makna dan tujuan mengenai tradisi peta kapanca menjelang 
akad nikah pada tokoh masyarakat, toko agama, sekaligus 
sesepuh atau tertua di Desa Tonggorisa, Kecamatan Palibelo 
Kabupaten Bima. 
2) Keterangan dari keluarga pelaksanaan tradisi peta kapanca 
menjelang akad nikah di Desa Tonggorisa, Kecamatan Palibelo 
Kabupaten Bima. 
3) Biografi desa dari kepala Tonggorisa, Kecamatan Palibelo 
Kabupaten Bima. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari buku-buku, hasil karya ilmiah 
para sarjana, hasil penelitian, internet, artikel, dan dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan skripsi ini sebagai data 
sekunder yang akan menghasilkan informasi untuk melengkapi 
penelitian ini. Dalam penelitian ini penyusun menggunakan buku-
buku tentang pernikahan, fikih, jurnal, dan buku tentang sejarah 
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kehidupan masyarakat Tonggorisa Kecamatan Palibelo dan 
sumber-sumber tertulis lainnya yang relevan dengan penelitian ini. 
3. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Peneliti langsung mendatangi lokasi penelitian di desa Tonggorisa 
Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima (NTB). Penelitian ini  dilakukan 
mulai dari tanggal 24 juli-9 Agustus.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah percakapan dengan 
maksud tertentu yang dilakukan oleh kedua belah pihak, 
wawancara (interview) dan terwawancara (interviewee). 
Penyusunan wawancara langsung dengan tokoh agama (Bapak H 
Abidin H. Ishaka), Tokoh adat (Bapak M.Hatta H. Mansyur, St 
Aminah dan Haryati H Abdul Hamid), dan tokoh masyarakat 
Tonggorisa Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima (Baenah)  
b. Observasi 
Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai 
perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. 
Yang dimaksud metode observasi adalah suatu metode 
pengumpulan data dengan jalan melalui pengamatan secara 
sistematis terhadap objek yang diteliti. Yang dimaksud metode 
observasi adalah suatu pengumpulan data dengan jalan melalui 
pengamtan secara sistematis terhadap objek yang diteliti 
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Adapun jenis observasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah observasi non-partisipan atau observasi tidak berperan 
serta sehingga dalam penelitian ini hanya mengamati tanpa 
berperan aktif di dalam tradisi upacara peta kapanca . adapun 
pihak-pihak yang akan diteliti adalah tokoh agama, adat, dan 
masyarakat Tonggorisa Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima 
(NTB). Sehingga untuk mencari data praktek dari tradisi upacara 
peta kapanca lebih lengkap dan valid. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganilisis dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. Dokumen-dokumen 
tersebut dihimpun dan dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus 
masalah. Adapun jenis dokumentasi yang akan dikumpulkan oleh 
penelitian adalah contohnya seperti hasil foto dengan tujuan 
mendapatkan data-data yang otentik dari praktek tradisi upacara 
peta kapanca. 
5. Teknik Analisis Data 
Setelah dilakukan pengumpulan data, dilakukan analisis secara 
kualitatif dengan menggunakan metode berfikir deduktif, yaitu 
analisis yang berperangkat dari rangkaian pengetahuan atau fakta yang 
umum untuk menentukan kesimpulan yang bersifat khusus. Penulis 
menganalisis data-data yang telah diperoleh dari buku, wawancara, 
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observasi, dan dokumen dengan menggunakan dalil-dalil urf untuk 
melihat keseuaiannya dengan hukum Islam. 
 
H. Sistem Penulisan 
Untuk memberikan gambaran berkenaan dengan penelitian ini, 
maka sistematka penulisan yang disusun sebagai berikut: 
Bab pertama berupa: pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penulisan, tinjauan 
pustakan, kerangka teori,; metodologi penelitian, sistematika penulisan 
dan daftar pustaka 
Bab kedua: berisikan tentang perkawinan dalam Islam dan „Urf 
sebagai dalil yang meliputi, yaitu gambaran umum tentang pernikahan dan 
„Urf sebagai dalil  
Bab ketiga: terkait dengan Tinjauan Umum Profil Desa Tonggorisa 
Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima, Tata Pelaksanaan Dan Makna-
Makna Dalam Pernikahan Muslim Di Desa Tonggorisa Kecamatan 
Palibelo Kabupaten Bima. 
Bab empat: Berisi Analisis Tradisi Upacara Peta Kapanca Dalam 
Pernikahan  Dan Peta Kapanca Dalam Perspektif Dalil ‗Urf 
Bab lima: merupakan penutup berisikan kesimpulan dan saran 
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BAB II 
PEMAHAMAN ‘URF DALAM HUKUM ISLAM 
 
A. Konsep Urf 
1. Pengertian „Urf 
Secara Etimologi, ‗urf Arafa, ya‘rufu sering diartikan dengan Al-
Ma‘ruf (فوشعمنا)  berati ―yang baik‖ atau sesuatu yang telah dikenal 
oleh orang banyak dan telah menjadi tradisi mereka, baik berupa 
perkataan, perbuatan, atau keadaan meninggalkannya. Ia juga disebut 
adat. Sedangkan menurut istilah para ahli syara‘, tidak ada perbedaan 
antara ‗urf dan adat kebiasaan.  
 ىَلَع ُقَلاْطِإ اْو ُفَراَع َت ٌظْفَل ْوَأ ْمُهَ ن ْ ي َب َعاَش ٍلْعِف ِّلُك نِم ِوْيَلَع اْوُراَس َو ُساَّنلا ُداَتْعا اَم
 ِوِعَاِسِ َدْنِع ُُهرْ يَغ ُرَداَبَت َي َلا َو ُةَغُللا ُوُفُّلَأت لا ٌصاَخ َنَْعَم 
Artinya: “Sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia, dan mereka 
mengikutinya dalam bentuk setiap perbuatan yang populer diantara 
mereka, ataupun suatu kata yang biasa mereka kenal dengan 
pengertian tertentu, bukan dalam pengertian etimologi, dan ketika 
mendengar kata itu, mereka tidak memahaminya dalam pengertian 
lain”. 
 
Kata „urf dalam pengertian terminologi sama dengan istilah al-
‗adah (kebiasaan), yaitu: 
 ِلْو ُبُقل ِاب ُةَمِلَّسلا ُعاَبَّطلا ُُوتَّقَل َت َو ِلوُقُعلا ِةَّهِج ْنِم ِسْوُفُّ نلا ِفِ َّرَق َتْسا اَم 
Artinya: “Sesuatu yan telah mantap didalam jiwa  dari segi dapatnya 
diterima oleh akal yang sehat dan watak yang benar”. 
 
Kata al „adah itu sendiri, disebut demikian karena ia dilakukan 
secara berulang ulang, sehingga menjadi kebiasaan masyarakat. 
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Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa, al-„urf  atau al „adah 
terdiri dari dua bentuk yaitu, al-„urf al-qauli (kebiasaan dalam bentuk 
perkataan) dan al-„urf al-fi‟li (kebiasaan dalam bentuk perbuatan). 
Jadi ‗Urf ialah sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat dan 
merupakan kebiasaan di kalangan mereka baik berupa perkataan 
maupun perbuatan. Oleh sebagian ulama ushul fiqh, „urf disebut adat 
(adat kebiasaan), sekalipun dalam pengertian istilah tidak ada 
perbedaan antara ‗urf dengan adat (kebiasaan) sekalipun dalam 
pengertian istilah hampir tidak ada perbedaan pengertian adat, karena 
adat di samping telah dikenal oleh masyarakat juga telah biasa 
dikerjakan di kalangan mereka, seakan-akan telah merupakan hukum 
tertulis, sehingga ada sanksi terhadap orang yang melanggarnya 
Para ulama ushul fiqh membedakan antara adat dengan ‗urf dalam 
membahas kedudukannya sebagai salah satu dalil untuk menetapkan 
hukum syara‘,. Adat didefiniskan dengan  
 ٍةَّيِقَع ٍةَقَلاَع ِْيَْغ ْنُِمرِّرَكَتُمْلا ُرْمَلأا 
Artinya: ―Sesuatu yang dikerjakan secara berulang-ulang tanpa 
adanya hubungan rasional” 
 
Definisi ini menunjukan bahwa apabila suatu perbuatan dilakukan 
secara berulang-ulangmenurut hukum akal, tidak dinamakan adat. 
Definisi ini juga menunjukan bahwa adat itu mencakup persoalan yang 
amat luas, yang menyangkut masalah pribadi seperti kebiasaan 
seseorang dalam tidur, makan dan mengkonsumen 
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2. Dasar Hukum „Urf 
Para ulama sepakat bahwa ‗urf sahih dapat dijadikan dasar hujjah 
selama tidak bertentangan dengan syara‘. Ulama malikiyah terkenal 
dengan pernyataan mereka bahwa amal ulama madinah dapat dijadikan 
hujjah, demikian pula ulama Hanafiyah menyatakan bahwa pendapat 
ulama kufah dapat dijadikan dasar hujjah. Imam Syafi‘i terkenal 
dengan qaul qadi dan qaul jadidnya. Ada suatu kejadian tetapi beliau 
menetapkan hukum yang berbeda di mesir qaul jadid). Hal ini 
menunjukan bahwa ketiga mazhab itu berhujjah dengan ‗urf tentu saja 
‗urf fasid yang tidak mereka jadikan sebgai dasar hujjah.27 
Adapun ‗urf yang shahih, maka ia wajib dipelihara dalam 
pembentukan hukum dan dalam peradilan. Seorang mujtahid haruslah 
memperhatikan tradisi dalam pembentukan hukumnya. Seorang hakim 
juga harus memperhatikannya dalam peradilannya. 
Adapun ‗urf sahih yang fasid (adat kebiasaan yang merusak), maka 
ia tidak wajib diperhatikan, karena memperhatikannya berarti 
bertentangan dengan dalil syar‘i, atau membatalkan hukum syar‘i. 
Maka apabila manusia telah terbiasa mengadakan suatu perjanjian 
yang termasuk di antaranya perjanjian yang fasid, seperti perjanjian 
yang bersifat riba, atau perjanjian yang mengandung penipuan atau 
bahaya, maka ‗urf  ini tidak mempunyai pengaruh terhadap 
pembolehan perjanjian tersebut. Oleh karena inila, maka dalam 
undang-undang yang dibuat, ‗urf yang bertentangan dengan peraturan 
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 Ahmad Sanusi Dan Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), Hlm 84. 
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atau ketentuan umum tidak diakui. ‗urf hanyalah dilihat dalam 
perjanjian seperti ini dari segi lain, yaitu: sesungguhnya perjanjian itu 
apakah termasuk kondisi darurat manusia atau termasuk dari 
kebutuhan mereka, dimana apabila akad itu dibatalkan, maka struktur 
kehidupan mereka akan rusak, atau mereka akan  memperoleh 
keberatan dan kesempitan ataukah tidak? Jika akad tersebut termasuk 
kondisi darurat mereka atau kebutuhan mereka, maka ia 
diperbolehkan. Sesungguhnya darurat memperbolehkan hal-hal yang 
terlarang. Sedangkan kebutuhan ditempatkan pada tempat darurat 
dalam masalah ini. Akan tetapi ia tidak termasuk dalam kondisi darurat 
mereka dan tidak pula termasuk kebutuhan mereka, maka ia 
diputuskan kebatalannya, dan tidak diakui adanya ‗Urf  itu. 
Hukum yang didasar atas ‗Urf dapat berubah dengan perubahannya 
pada suatu masa atau tempat. Karena sesungguhnya cabang akan 
berubah dengan perubahan pokoknya. Oleh karena inilah dalam 
perbedaan pendapat semacam ini, fuqaha menyatakan: ―sesungguhnya 
perbedaan tersebut adalah perbedaan masa dan zaman, bukan 
perbedaan hujjah dan dalil 
3. Macam-Macam „Urf 
Para ulama ushul fiqih membagi ‗urf kepada tiga macam: 
a. Dari segi objeknya‗urf dibagi kepada: Al-„Urf Al-Lafzhi (kebiasaan 
yang menyangkut ungkapan) dan Al-„Urf Al-Amali (kebiasaan 
yang berbentuk perbuatan) 
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1.) Al-Urf Al-Lafzhi)يظفههنا فشعنا( adalah kebiasaan masyarakat 
dalam mempergunakan lafal / ungkapan tertentu dalam 
mengungkapkan sesuatu, sehingga makna ungkapan  itulah 
yang dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat. 
Misalnya, ungkapan ―daging‖ yang berarti daging sapi: 
padahal kata-kata ―daging‖ dalam mencakup seluruh daging 
yang ada. Apabila seseorang mendatangi penjual daging, 
sedangkan penjual daging itu memiliki bermacam-macam 
daging, lalu pembeli mengatakan ―saya beli daging satu 
kilogra,,‖ pedagang itu langsung mengambil daging sapi, 
karena kebiasaan masyarakat setempat telah mengkhususkan 
penggunaan kata dagiing pada daging sapi. 
2.) Al-„Urf Al-„Amali  )يهمعنا فشعنا( adalah kebiasaan masyarakat 
yang berkaitan dengan perbuatan biasa atau muamalah 
keperdataan. Yang di masksud ―perbuatan biasa‖ adalah 
perbuatan masyarakat dalam masalah kehidupan mereka yang 
tidak terkait dengan kepentingan orang lain, seperti kebiasaan 
libur kerja pada hari-hari tertentu dalam satu minggu, 
kebiasaan masyarakat tertentu memakan makanan khusus atau 
meminum minuman tertentu dan kebiasaan masyarakat dalam 
memakai pakaian tertentu dalam acara-acara tertentu. 
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b. Dari segi cakupan ‗urf terbagi dua, yaitu Al-„Urf Al-„Am (kebiasaan 
yang bersifat umum) dan al-‗urf al- khash kebiasaan yang bersifat 
khusus) 
1.) Al-„Urf Al-„Am  )يهمعنا فشعنا(  adalah kebiasaan tertentu yang 
berlaku secara luas di seluruh masyarakat dan diseluruh 
daerah. Misalnya, dalam jual beli mobil, seluruh alat yang 
diperlukan untuk memperbaiki mobil seperti kunci, tang, 
dongkrak dan ban serep, termasuk dalam harga jual, tanpa 
akad sendiri dan biaya tambahan. Contoh lain adalah kebiasaan 
yang berlaku bahwa berat barang bawaan bagi setipa 
penumpang pesawat terbang adalah dua puluh kilogram 
2.) Al-„Urf Al-Khash)صاخنا فشعنا( adalah kebiasaan yang berlaku 
di daerah dan masyarakat tertentu. Misalnya, dikalangan para 
pedagang, apabila terdapat cacat tertentu pada barang yang 
dibeli dapat dikembalikan dan untuk cacat lainnya dalam 
barang itu, konsumen tida dapat mengembalikan barang 
tersebut. Atau juga kebiasaan mengenai penentuan masa 
garansi terhadap barang tertentu. Contoh lainnya adalah 
kebiasaan yang berlaku di kalangan pengacara hukum bahwa 
jasa pembelaan hukum yang akan dilakukan harus dibayar 
dahulu sebagian oleh klien . ‗urf khash seperti ini, menurut 
mushthafa ahmad al-Zarqa, tidak terhitung jumlahnya dan 
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senantiasa berkembang sesuai dengan perubahan situasi dan 
kondisi masyarakat. 
c. Dari segi keabsahan‗urf terbagi dua: yaitu Al-„Urf Al-Shahih 
(kebiasaan yang dianggap sah) dan Al-„Urf Al-Fasid (kebiasaan 
yang dianggap rusak) 
1.) Al-„Urf Al-Shahih )خيذصنا فشعنا( adalah kebiasaan yang 
berlaku di tengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan 
dengan nash (ayat atau hadis), juga tidak menghalalkan yang 
haram dan juga tidak membatalkan yang wajib. Misalnya 
kebiasaan yang terdapat dalam suatu masyarakat, hadiah 
(Hantara) yang diberikan kepada piha wanita ketika 
peminangan, tidak dikembalikan kepada pihak laki-laki, jika 
peminangan dibatalkan oleh pihak laki-laki. Sebaliknya, jika 
yang membatalkan peminangan adalah pihak wanita,maka 
―Hantaran‖ yang diberikan kepada wanita yang dipinang 
dikembalikan dau kali lipat jumlahnya kepada laki-laki yang 
meminang.  
2.) Al-„Urf Al-Fasid)ذس افنا فشعنا adalah sesuatu yang telah saling 
dikenal manusia, tetapi sesuatu itu bertentangan dengan syara, 
atau menghalalkan yang haram dan membatalkan yang wjaib, 
seperti mengerti manusia tentang beberapa perbuatan mungkar 
dalam upacara kelahiran anak dan dalam tempat kedukaan. 
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Juga saling mengerti mereka tentang makan riba dan kontrak 
judi. 
Para ulama sepakat, bahwa Al-Urf Al-Fasid tidak dapat 
menjadi landasan hukum, dan kebiasaan tersbut batal demi 
hukum. Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan 
pemasyarakatan dan pengamalan hukum Islam pada 
masyarakat, sebaiknya dilakukan dengan cara yang makruf, 
diupayakan mengubah adat kebiasaan yang bertentangan 
ketentuan ajaran Islam tersebut, dan menggantikannya dengan 
adat yang sesuai dengan syariat Islam. Karena Al-„Urf Al-
Fasidah bertentangan dengan ajaran Islam, maka uraian 
selanjutnya hanya berkaitan dengan Al-„Urf Al-Shahih28 
4. Syarat-Syarat „Urf 
Para ulama ushul fiqh sepakat bahwa suatu ‗urf, baru dapat 
diajdikan sebagai slaah satu dall dalam menetapakn hukum syara‘ 
apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
a. „Urf (baik yang besifat khusus dan umum maupun yang bersifat 
perbuatan dan ucapan), berlaku secara umum. Artimya, ‗urf itu 
berlaku dalam mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tengah 
masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat 
tersebut. 
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 Abd Rahman Dahlan, Ushul Fiqih,(Jakarta: Amzah, 2016), Hlm 210 
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b. „Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan 
hukumnya itu muncul. Artinya, ‗urf yang akan dijadikan sandaran 
hukum itu lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan 
hukumnya. Dalam kaitan dengan ini terdapat kaidah ushuliyyah 
yang menyatakan: 
 ِِئراَّطلا ِفْرُعِلل َةَر ْ بِع َلا 
Artinya: ―Urf yang datang kemudian tidak dapat dijadikan 
sandaran hukum terhadap kasus yang telah lama”. 
 
c. Urf tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas 
dalam suatu transaksi. Artinya, dalam suatu transaksi apabila kedua 
belah pihak telah menentukan secara jelas hal-hal yang harus 
dilakukan, seperti dalam membeli lemari es, disepakati oleh 
pembeli dan penjual, secara jelas, bahwa lemari es itu dibawa 
sendiri oleh pembeli ke rumahnya. Sekalipun ‗urf menentukan 
bahwa lemari es yang dibeli akan diantarkan pedagang ke rumah 
pembeli, tetapi karena dalam akad secara jelas mereka telah 
sepakat bahwa pembeli akan membawa barang tersebut sendiri ke 
rumahnya, maka ‗urf itu tidak berlaku lagi. 
d. ‗Urf  tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan 
hukum yang dikandung nash itu tidak bisa diterapkan. ‗urf seperti 
ini tidak dapat dijadikan dalil syara‘, karena kehujjahan ‗urf bisa 
diterima apabila tidak ada nash yang mengandung hukum 
permasalahan yang dihadapi.
29
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5. Kehujjahan „Urf 
Para ulama ushul fiqh sepakat bahwa ‗Urf Al-Shahih, yaitu yang 
tidak bertentangan dengan syara, baik yang menyangkut „Urf Al-„Am 
dan „Urf Al-Khash, maupun yang berkaitan dengan „Urf Al-Lafzhi dan 
‗Urf Al-„Amali, dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan hukum 
syara. 
Adapun kehujjahan ‗Urf sebagai dalil syara, didasarkan atas argumen-
argumen berikut: 
a. Firman Allah pada surah al-a‘raf ayat 199 
                    
Artinya: “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang makruf, serta berpalinglah dari orang-orang 
yang bodoh” 
 
Melalui ayat di atas Allah memerintahkan kaum muslimin untuk 
mengerjakan yang makruf. Sedangkan yang disebut sebagai 
makruf itu sendiri ialah, yang dinilai oleh kaum muslimin sebagai 
kebaikan, dikerjakan berulang-ulang, dan tidak bertentangan 
dengan watak manusia yang benar, dan yang dibimbing oleh 
prinsip-prinsip umum ajaran Islam  
b. Ucapan sahabat Rasulullah Abdullah Bin Mas‘ud 
 َوُه َف اَنَسَح َنْوُمِلْس
ُ
لما ُهآَراَمَف ِوَّللا َدْنِع َوُه َف اَئْيَس َنْوُمِلْس
ُ
لما ُهآَراَمَو ٌنَسَح ِوَّللا َدْنِع
 ٌءْيَس 
Artinya:“Sesuatu yang dinilai baik oleh kaum muslimin adalah 
baik di sisi Allah, dan sesuatu yang mereka nilai buruk maka ia 
buruk di sisi Allah” 
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Ungkapan Abdullah bin Mas‘ud di atas baik dari segi 
redaksi maupun maksudnya, menunjukan bahwa kebiasaan-
kebiasaan baik yang berlaku di dalam masyarakat muslim yang 
sejalan dengan tuntutan umum syariat Islam, adalah juga 
merupakan sesuatu yang baik di sisi Allah. Sebaiknya, hal-hal yang 
bertentangan dengan kebiasaan yang dinilai oleh masyarakat, akan 
melahirkan kesulitan dan kesempitan dalam kehidupan sehari-hari. 
Padahal , dalam pada itu, Allah berfirman pada surah Al-Maidah 
ayat (6) 
                          
           
Artinya‖ Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikhamtnya supaya 
kamu bersyukur” 
 
6. Qaidah-Qaidah „Urf 
a.  ةَمَكُمُ ُةَداَعَْلا 
“Adat kebiasaan itu dapat ditetapkan sebagai hukum” 
b.  ُلمَعْلا ٌةَّجُح ِساَّنلا ُلاَمْعِتْسِاَاِبِ  
―perbuatan manusia yang telah dikerjakannya wajib beramal 
dengannya” 
c. نامزلأا يْغتب ماكحلأا يْغت ركني لا 
“Tidak dapat dipungkiri bahwa perubahan hukum (berhubungan) 
dengan perubahan masa” 
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d. صنلاب تباثلاك فرعلاب تباثلا 
“Apa yang ditetapkan berdasarkan „urf statusnya seperti yang 
ditetapkan berdasarkan Nash” 
7. „Urf Dalam Penerapan Hukum 
Dalam penetapan hukum ‗urf memiliki kedudukan penting dalam 
penerapan suatu hukum. Sebagaimana diketahui hukum Islam 
memiliki dua sisi, yaitu sisi penetapan (istinbath) dan sisi penerapan 
(tathbiq). Keduanya bisa berjalan parallel, bisa juga tidak. Artinya 
suatu produk hukum ,ada kalanya dapat diterapkan secara langsung 
tanpa mempertimbangkan kemaslahatan lokus dimana hukumtersebut 
diterapkan, dan ada kalanya tidak diterapkan, karena tidak sesuai 
dengan kemaslahatan masyarakat di tempat di mana hukum Islam 
tersebut akan diterapkan. Dalam kaitan ini, ‗urf menjadi dasar bagi 
penerapan suatu hukum.   
Misalnya dalam surat Al-Thalaq ayat 2 Allah menegaskan 
persyaratan saksi adalah orang yang adil 
 ْمُكْنِم ٍلْدَع ْيَوَذ اوُدِهْشَأَو ٍفوُرَْعبِ َّنُىوُِقراَف ْوَأ ٍفوُرَْعبِ َّنُىوُكِسْمَأَف َّنُهَلَجَأ َنْغَل َب اَذِإَف
 ِوَِّلل َةَداَهَّشلا اوُميَِقأَو...(٢) 
 
 
Artinya:  “Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka 
rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik 
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu 
dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah”. 
 
Allah menegaskan persyaratan saksi adalah orang yang memiliki 
sifat adil. Secara istinbathi ayat tersebut sudah jelas dan tidak 
menimbulkan masalah. Orang yang adil adalah orang yang padanya 
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melekat sifat taqwa dan muru‘ah. Orang yang tidak memiliki 
ketaqwaan dan tidak menjaga muru‘ah bukanlah orang yang adil. 
Namun dalam penerapannya, ukuran orang yang menjaga muru‘ah itu 
berbeda-beda sesuai perbedaan waktu dan tempat. Tidak menutup 
kepala misalnya, disatu tempat di pandang menghilangkan muru‘ah, 
tetapi di tempat yang lain tidak. Demikianlah juga kewajiban suami 
memberi nafkah istri secara makruf yang terdapat dalam surat Al-
Baqarah ayat 233. 
 َداَرَأ ْنَمِل ِْينَلِماَك ِْينَلْوَح َّنُىَدلاْوَأ َنْعِضْر ُي ُتاَدِلاَوْلاَو  ُوَل ِدوُلْوَمْلا ىَلَعَو َةَعاَضَّرلا َّمُِتي ْنَأ
 ٌدوُلْوَم لاَو اَىِدَلَوِب ٌةَدِلاَو َّراَضُت لا اَهَعْسُو لاِإ ٌسْف َن ُفَّلَكُت لا ِفوُرْعَمْلِاب َّنُه ُتَوْسَِكو َّنُه ُقْزِر 
 َع لااَصِف اَداَرَأ ْنِإَف َكِلَذ ُلْثِم ِثِراَوْلا ىَلَعَو ِهِدَلَوِب ُوَل َحاَنُج لاَف ٍرُواَشَتَو اَمُهْ نِم ٍضاَر َت ْن
 ْمُتْي َتآ اَم ْمُتْمَّلَس اَذِإ ْمُكْيَلَع َحاَنُج لاَف ْمَُكدلاْوَأ اوُعِضْر َتْسَت ْنَأ ُْتُْدَرَأ ْنِإَو اَمِهْيَلَع
( ٌيِْصَب َنوُلَمْع َت َابِ َوَّللا َّنَأ اوُمَلْعاَو َوَّللا اوُقَّ تاَو ِفوُرْعَمْلِاب٢٦٦) 
 
Artinya: “ Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 
tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan 
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan 
cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka 
tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan 
oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 
kamu kerjakan” 
 
Ukuran makruf disini berbeda-beda sesuai kemampuan suami, 
sebab tidak ada nash yang menjelaskan berapa kadar nafkah yang 
makruf (baik) itu. Seegala sesuatu yang diwajibkan oleh Allah, dan 
Allah tidak menjelaskan kadarnya, maka ukurannya dikembalikan 
39 
 
 
 
kepada ‗urf seperti ukuran besarnya, maka ukurannya di kembalikan 
kepada ‗urf  
8. Perubahan „Urf Karena Waktu 
Di antara hukum Islam terdapat hukum yang disyari‘atkan 
berdasarkan ‗urf tertentu. Hukum-hukum yang demikian dapat berubah 
mana kala ‗urf yang menjadi dasar penetapan hukum tersebut. Dalam 
kaitan ini ulama mengatakan. 
 ِةَنِكْم َلأْاَو ِةَنِمْزَلأْا ُّيَْغ َِتب ِماَكْح َلاا ُرُّ يَغ َت ُرًكُني َلا 
Artinya: Tidak dapat dipungkiri perubahan  hukum disebabkan 
perubahan zaman dan tempat 
 
Misalnya kebiasaan pesta ulang tahun yang diselenggarakan oleh 
kalangan tertentu dengan dansa dan minuman keras adalah haram 
hukumnya. Tetapi jika perayaan ulang tahun dilakukan untuk 
mensyukuri kelahirannya dan sebagai manifestasi rasa hormat kepada 
orang tua yang telah bersusah payah mengandung dan melahirkannya, 
maka hukumnya boleh. Demikian juga kebiasaan orang jahiliyah yang 
melakukan ziarah kubur dengan melakukan kesyirikan di dalamnya, 
dilarang oleh Rasulullah. Tetapi, ketika tradisi tersebut berubah 
menjadi sarana mendoakan orang yang sudah meninggal dan 
mengingatkan peziarah pada kematian, maka dibolehkan.
30
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Suwarjin, Ushul Fiqih, (Yogyakarta: Teras, 2012), Hlm,155-156 
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B. Pernikahan Dalam Islam 
1. Pengertian Pernikahan 
Perkawinan ialah akad yang menghalalkan pergaulan antara 
seorang laki-laki dan seoramg perempuan karena ikatan suami istri, 
dan membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki dan seorang 
perempuan yang bukan mahram.
31
 Berfirman dalam QS An-Nisa Ayat 
3. 
 َثلاثَو َنَ ْثَم ِءاَسِّنلا َنِم ْمُكَل َبَاط اَم اوُحِكْناَف ىَماَتَيْلا فِ اُوطِسْق ُت لاَأ ْمُتْفِخ ْنِإَو
( اوُلوُع َت لاَأ َنََْدأ َكِلَذ ْمُُكنَاْيْأ ْتَكَلَم اَم ْوَأ ًةَدِحاَو َف اوُلِدْع َت لاَأ ْمُتْفِخ ْنِإَف َعَاُبرَو٦) 
 
Artinya: 
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), 
Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga 
atau empat. kemudian jika kamu takut tidakkan dapat Berlaku adil 
Maka (kawinilah) seorang saja atau budak-budak yang kamu miliki. 
yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”.32 
 
Sementara itu, pasal 2 kompilasi hukum islam (KHI) menentukan 
bahwa perkawinan menurut hukum islam adalah pernikahan sebagai 
suatu akad yang sangat kuat atau miitsaaqan ghalidzhan untuk 
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah 
Para ulama mendefiniskan perkawinan sebagai berikut: 
a. Ulama Hanafiyah mendefinisikan pernikahan atau perkawinan 
sebagai suatu akad yang berguna untuk memiliki mut‘ah dengan 
sengaja. Artinya seorang laki-laki dapat menguasai perempuan 
                                                             
31
Zainuddin, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), Hlm 7 
32
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, (Jakarta: PT Insani Media 
Puspita, 2012),Hlm 77. 
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dengan seluruh anggota badannya untuk mendapatkan kesenangan 
dan kepuasan. 
b. Ulama Syafi‘iyah mengatakan bahwa perkawinan adalah akad 
dengan menggunakan lafazh nikah atau zauj, yang menyimpan arti 
memiliki. Artinya, dengan pernikahan seseorang dapat memiliki 
atau mendapatkan kesenangan dari pasangannya 
c. Ulama Malikiyah menyebutkan bahwa perkawinan adalah suatu 
akad yang mengandung arti mut‘ah untuk mencapai kepuasan 
dengan tidak mewajibkan adanya harga. 
d. Ulama Hanabila mengatakan bahwa perkawinan adalah akad 
dengan menggunakan lafazh nikah atau tazwid untuk mendapatkan 
kepuasan, artinya seorang laki-laki dapat memperoleh kepuasan 
dari seseorang perempuan dan sebaliknya.
33
 
Sedangkan Sedangkan menurut undang-undang  No 1 tahun 
1974 dirumuskan dalam pasal 1,”Perkawinan ialah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 
dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan ketuhanan yang maha esa.‖ 34 
Berdasarkan isi pasal 1 Undang-Undang No 1 Tahun 1974, dapat 
di lihat asas atau prinsip perkawinan, yaitu: 
                                                             
33
Tihami, Fiqih Munakahat: Kajian Fiqih Nikah Lengkap, ( Jakarta: Pt Raja Grafindo 
Persada), Hlm 11-16 
34
Neng Yani Nurhayani, Hukum Perdata, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2015), Hlm 235 
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a. Perkawinan bertujaun untuk membentuk keluarga (rumah tangga) 
yang bahagia kekal, karena itu perkawinan harus merupakan ikatan 
lahir batin dan tidak hanya ikatan lahir atau batin 
b. Ikatan itu antara seorang pria dan wanita sehingga hukum 
indonesia menganut asas monogami, artinya asa ini bersifat 
terbuka, seoranf suami dapat mempunyai lebih dari seorang istri 
apabila dikehendaki dan sesuai hukum agamanya serta memenuhi 
persyaratan tertentu 
c. Perkawinan harus sesuai dengan agamanya dari maisng-masing 
calon suami istri 
d. Mengharuskan calon suami istri telah matang jiwa dan raganya 
untuk dapat melangsungkan perkawinan, agar dapat mewujudkan 
rumah tangga yang bahagia dan kekal dan tidak berakhir dengan 
perceraian. 
e. Perceraian adalah suatu hal yang harus di hindari 
f. Prinsip bahwa hak dan kedudukan istri seimbang dengan hak dan 
kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga ataupun dalam 
pergaulan masyarakat.
35
 
2. Hukum Pernikahan 
Hukum nikah (perkawinan), yaitu hukum yang mengatur 
hubungan antara manusia dengan sesamanya yang menyakut 
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Dedy Ismatullah, Hukum Perdata,( Bandung: Cv Pustaka Setia Setia, 2015) , Hlm 133-
135 
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penyaluran kebutuhan biologiis antar jenis, dan hak serta kewajiban 
yang berhubungan dengan akibat perkawinan tersebut. 
a. Nikah Wajib 
Nikah diwajibkan bagi orang yang telah mampu yang akan 
menambah takwa. Nikah juga wajib bagi yang telah mampu, yang 
akan menjaga jiwa dan menyelamatkannya dari perbuatan zina. 
Kewajiban ini tidak akan dapat terlaksana kecuali dengan nikah. 
Qurthubi mengatakan, ―orang yang mampu adalah orang 
yang takut dengan bahaya membujang atas diri dan agamanya dan 
bahaya itu hanya dapat terjaga dengan cara menikah. Jika ia takut 
terjerumus, tapi belum mampu untuk memberi nafkah, Allah Swt. 
Berfirman, (QS An-Nur  Ayat 33)  
( ِوِلْضَف ْنِم ُوَّللا ُمُه َيِنْغ ُي َّتََّح اًحاَكِن َنوُدَِيَ لا َنيِذَّلا ِفِفْع َتْسَيْلَو٦٦) 
Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah 
menjaga kesucian (dirinya ), sampai Allah memberi kemampuan 
kepada mereka dengan karunianya” 
 
b. Nikah Haram 
Nikah diharamkan bagi oran tahu bahwa dirinya tidak 
mampu melaksanakan kewajibannya lahir seperti memberi nafkah, 
pakaian, tempat tinggal, dan kewajiban batin seperti mencampuri 
istri. 
Pernikahan juga diharamkan jika ada penyakit yang 
menghalanginya untuk bersenggaman seperti gila, kusta dan 
penyakit kelamin. Begitu pula bagi seorang laki-laki. Ia tidak boleh 
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membohongi istinya dalam hal nasab dan kekayaan. Hal-hal itu 
harus dipaparkan sejujurnya terlebih dahulu sebelum pernikahan 
dilakukan.  
c. Nikah Sunnah 
Nikah disunnahkan bagi orang-orang yang sudah mampu 
tetapi ia masih sanggup mengendalikan dirinya drai perbuatana 
haram, dalam hal seperti ini maka nikah lebih baik daripada 
membujang karena membujang tidak diajarkan oleh Islam. 
d. Nikah Mubah 
yaitu bagi orang yang tidak berhak untuk nikah dan 
dorongan untuk nikah belum membahayakan dirinya, ia belum 
wajib nikah dan tidak haram bila tidak nikah. 
e. Makruh 
Makruh bagi seseorang untuk menikah apabila ia tidak akan 
mampu untuk menafkahi istrinya secara lahir maupun batin, namun 
sang istri tidak terlalu menuntutnya untuk hal itu; karena keadaan 
istri yang sudah kaya atau tidak terlalu membutuhkan terjadinya 
hubungan suami-istri antara keduanya 
Dari uraian tersebut di atas menggambarkan bahwa dasar 
perkawinan, menurut Islam, pada dasarnya bisa menjadi wajib, haram, 
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sunah, dan mubah tergantung dengan keadaan maslahat atau 
mafsadatnya.
36
 
3. Syarat Dan Rukun Pernikahan 
Dalam pasal 2 undang-undang pernikahan disebutkan bahwa 
pernikahan adalah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 
agamanya dan kepercayaannya itu, serta dalam kontek pernikahan 
harus dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Dengan demikian Pernikahan dianggap sah apabila terpenuhi Syarat 
dan Rukun-nya: 
Rukun, yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah atau 
tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam 
rangkaian pekerjaan itu, seperti membasuh muka untuk wudhu dan 
takbiratul ikhram untuk sholat atau adanya calonn pengantin laki-laki 
atau perempuan dalam perkawinan.  
Syarat yaitu sesuatu yang ada dalam pernikahan tetapi tidak 
termasuk hakikat daru pernikahan. Kalau salah satu dari syarat-syarat 
pernikahan tidak dipenuhi pernikahan itu tidak sah. Misalnya, syarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh masing-masing rukun pernikahan. Jadi 
supaya pernikahan itu dapat dilaksanakan dan sah hukumnya maka 
rukun perkawinan itu harus ada dan memenuhi syarat-syarat tertentu.
37
 
Adapun syarat-syarat pernikahan yaitu: 
                                                             
36
Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga,( Bandung;Cv Pustaka Setia, 2011), Hlm 
19-21 
37
Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat, (Bandung: Cv Pustaka Seta, 2009), Hlm 
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a. Adanya unsur kesukarelaan dari pihak-pihak yang hendak 
melaksanakan pernikahan 
b. Untuk dapat menjadi wali syaratnya adalah muslim laki-laki, 
berakal sehat dan lain-lainnya. 
c. Jumlah saksi dalam pernikahan paling sedikit dua orang laki-laki 
d. Adanya mahar dalam perkawinan 
e. Ijab dan qabul harus dilaksanakan dalam satu majelis, tidak boleh 
dibatasi waktunya dan lainnya 
Dalam kompilasi hukum Islam (pasal 14), rukun nikah terdiri atas 
lima macam yaitu adanya: 
a. Mempelai laki-laki 
b. Mempelai perempuan 
c. Wali 
d. Dua orang saksi 
e. Shighat ijab qabul 
Dari lima rukun nikah tersebut yang paling penting ialah ijab qabul 
antara yang mengadakan dengan yang menerima akad sedangkan yang 
dimaksud dengan syarat perkawinan ialah syarat yang bertalian dengan 
rukun-rukun perkawinan, yaitu syarat-syarat bagi calon mempelai, 
wali saksi, ijab dan qabul. 
Syarat –syarat 
a. Bukan mahram dari calon istri 
b. Tidak terpaksa atau kemauan sendiri 
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c. Orangnya tertentu, jelas orangnya 
d. Tidak sedang ihram 
Syarat-syarat istri 
a. Tidak ada halangan syarak, yaitu tidak bersuami, bukan mahram, 
tidak sedang dalam iddah 
b. Merdeka atas kemauan sendiri 
c. Tidak sedang ihram 
d. Jelas orangnya 
syarat-syarat wali 
a. Laki-laki 
b. Baligh 
c. Waras akalnya 
d. Adil 
e. Tidak di paksa 
f. Tidak sedang ihram 
Syarat-syarat saksi 
a. Laki-laki 
b. baliqh 
c. waras akalnya 
d. adil 
e. dapat mendengar dan melihat 
f. dapat mendengar 
g. memahami bahasa yang dipergunakan ijab qabul  
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Syarat-syarat shigat: shigat (bentuk akad) hendaknya dilakukan 
dengan bahsa yang dapat dimengerti oleh orang yang melakukan akad, 
penerima akad, dan saksi, shighat hendaknya mempergunakan ucapan 
yang menunjukan waktu akad dan saksi. Shighat hendaknya 
mempergunakan ucapan yang menunjukan waktu lampau, atau salah 
seorang mempergunakan kalimat yang menunjukan waktu lampau 
sedang yang lainnya dengan kalimat yang menunjukan waktu yang 
akan datang.
38
 
4. Tujuan Pernikahan 
Faedah yang terbesar dalam pernikahan ialah menjaga dan 
memelihara perempuan yang bersifat lemah dari kebinasan. 
Perkawinan ialah pranata yang menyebabkan seorang perempuan 
mendapatkan perlindungan dari suaminya. Pernikahan juga berguna 
untuk memelihara kerukunan anak cucu (keturunan), sebab kalau tidak 
dengan nikah, anak yang dilahirkan tidak diketahui siapa yang akan 
mengurusnya dan siapa yang bertanggung jawab menjaga dan 
mendidiknya. Tujuan pernikahan yang sejati dalam islam adalah 
membina akhlak manusia dan memanusiakan manusia sehingga 
hubungan yang terjadi antara dua gender yang berbeda dapat 
membangun kehidupan baru secara sosial dan kultural.
39
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Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakat 2, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2009),  Hlm 19-
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5. Hikmah Pernikahan 
Islam menganjurkan umatnya untuk menikah dan memberikan 
kabar gembira kepada orang yang mau kawin. Dengan perkawinan 
orang tersebut diharapkan menjadi baik perilakunya, masyarakat pun 
menjadi baik bahkan seluruh manusia menjadi baik. Banyak sekali 
hikmah yang terkandung dalam suatu ikatan perkawinan. Berikut ini 
beberapa hikmah dianjurkannya pernikahan 
a. Naluri seksual merupakan naluri yang sangat kuat dan sulit 
dibendung. Naluri itu mengarahkan manusia untuk berusaha 
mencari sarana untuk menyalurkannya. Apabila tidak terpenuhi, 
seseorang akan dihinggapi perasaan gelisah dan bahkan terjerumus 
kepada hal-hal yang tidak baik. Pernikahan merupakan saranan 
terbaik untuk menyalurkan naluri seksul manusia. Pernikahan 
menjauhkan manusia dari rasa gundah dan gelisah, menjaga 
pandangan dari sesuatu yang diharamkan, dan mengarahkan hati 
kepada yang telah dihalalkan oleh Allah Swt 
 ْنِمَو  ِِوتَايآ  ْنَأ  َقَلَخ  ْمُكَل  ْنِم  ْمُكِسُف َْنأ اًجاَوْزَأ اوُنُكْسَِتل اَهْ يَلِإ  َلَعَجَو  ْمُكَن ْ ي َب  ًةَّدَوَم 
 ًةَْحَْرَو  َّنِإ  فِ  َكِلَذ  ٍتَايلآ  ٍمْوَقِل  َنوُرَّكَف َت َي (٢٩) 
 
Artinya: ―Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir” 
 
b. Pernikahan merupakan sarana terbaik untk memperbanyak 
keturunan, menjaga kelangsungan hidup, serta menghindari 
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keterrputusan nasab. Islam sangat menekankan kepentingan nasab 
dan melindunginya. 
c. Dengan pernikahan, ada pembagian tugas yang jelas antara suami 
dan istri, baik di dalam maupun di luar rumah, berikut tanggunng 
jawab yang harus dipenuhi sesuai kemampuan masing-masing. 
Perempuan bertanggung jawab untuk mengurus kebutuhan rumah 
tangga, mendidik anak, dan menciptakan suasana yang kondusif 
yang dapat menghilangkan penat suami stelah bekerja dan 
mengembalikan semangatnya untuk selalu berusaha dan bekerja 
dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. 
d. Pernikahan,  ada pembagian tugas yang jelas antara suami dan istri, 
baik di dalam maupun di luar rumah, berikut tanggunng jawab 
yang harus dipenuhi sesuai kemampuan masing-masing. 
Perempuan bertanggung jawab untuk mengurus kebutuhan rumah 
tangga, mendidik anak, dan menciptakan suasana yang kondusif 
yang dapat menghilangkan penat suami stelah bekerja dan 
mengembalikan semangatnya untuk selalu berusaha dan bekerja 
dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga.
40
 
6. Larangan Pernikahan 
Di dalam agama Islam ada ketentuan-ketentuan tentang larangan 
pernikahan bagi pria dan wanita. Ketentuan tentang larangan 
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pernikahan ini ada yang sifatnya sementara dan ada yang sifatnya 
tetap. 
Yaitu yang dimaksud dengan larangan pernikahan yang sifatnya 
tetap adalah bahwa seseorang pria dilarang mengawini seorang wanita 
untuk selama-lamanya. Hal-hal yang menyebabkan seorang pria 
dilarang menikah dengan seorang wanita untuk selamanya adalah:
41
 
a. Karena adanya hubungan darah, yaitu: ibu, nenek, saudara 
kandung, kemenakan, dan bibi 
b. Karena hubungan susuan, yaitu: ibu susuan, nenek susuan, bibi 
susuan, dan kemenakan susuan. 
c. Karena hubungan semenda, yaitu: mertua, menantu, anak tiri dan 
ibu tiri. 
d. Karena sumpah li‘an yaitu suami istri yang putus pernikahannya 
karena sumpah li‘an, kedua belah pihak dilarang menjadi suami 
istri kembali untuk selama-lamanya 
Sedangkan Hal-hal yang menyebabkan seorang pria dilarang 
menikah dengan seorang wanita yang sifatnya sementara antara lain 
adalah sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan dua orang wanita yang  masih bersaudara, baik 
saudara kandung, saudara seayah, atau saudara seibu maupun 
saudara sesusuan, kecuali secara bergantian, misalnya kawin 
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dengan kakaknya kemudian dicerai atau meninggal kemudian ganti 
mengawini adiknya. 
b. Mengawini lebih dari empat orang wanita, kecuali salah satu dari 
yang empat itu sudah ditalak\ dicerai atau meninggal 
c. Mengawini wanita yang sedang menjalani masa ‗iddah baik ‗iddah 
karena kematian maupun karena talak kecuali masa ‗iddah sudah 
habis. 
Wanita yang sedang menjalani masa ‗iddah baik ‗iddah karena 
kematian maupun karena talak kecuali masa ‗iddah sudah habis 
a. Berhubungan darah dalam garis keturunan ke bawah maupun ke 
atas. 
b. Berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping yaitu 
antara saudara, antara seorang dengan orang tua dan antara seorang 
dengan saudara neneknya.
42
 
c. Berhubungan semenda yaitu mertua, anak tiri, menantu dan 
bapak/ibu tiri.
43
 
 
 
 
  
                                                             
42
Ibid..... Zainuddin, Hlm 30 
 
53 
 
 
 
BAB III 
PROFIL MASYARAKAT TONGGORISA DAN UPACARA PETA 
KAPANCA DALAM PERNIKAHAN MUSLIM 
A. Deskripsi Wilayah Desa Tonggorisa Kecamatan Palibelo Kabupaten 
Bima 
Sejarah terbentuknya desa Tonggorisa, konon cerita, awal mulanya 
nama tonggorisa diambil dari nama seorang pengajin bakulan yang bernama 
Risa, hasil kerajinan tangan Risa ini banyak diminati orang pada masanya 
karena merupakan salah satu perabotan dapur yang berfungsi sebagai sebagai 
pengaman makanan dari gangguan kucing, tikus atau nyamuk. Perkakas ini 
dikenal dengan nama Tonggo, nerkat keterampilan tanggan Risa, nama 
kampung Tonggo di mulai dikenal di kampung-kampung tetangga lainnya 
sebagai tempat membeli Tonggo. Karya Risa pun mulai terkenal dari Pembeli 
yang sudah lebih dulu  memanfaatkannya. Bila pengguna ini kedatangan tamu 
yang sempat melihat dan memperhatikan kegunaan alat ini lalu menanyakan 
tempat membelinya. Tuan rumah yang sudah merasakan manfaatnya lalu 
menjawab ―Tonggo ini buatan Risa‖ dan lama kelamaan kedua kata ini 
disebut menjadi satu kesatuan kata yang tak terpisahkan yaitu Tonggorisa. 
Penggabungan kata-kata seperti ini juga dipengaruhi kebiasaan orang Bima 
tempo dulu yang bertempat tinggal di pelosok pedalaman, cari gampang-
53 
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gampangnya saja memnyebutkan sesuatu, seperti penyebutan Tonggorisa 
menjadi satu kata.
44
 
Secara geografis Desa Tonggorisa merupakan salah satu Desa yang 
berada dalam lingkup Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima, Provinsi  Nusa 
Tenggara Barat. Adapun letak Desa Tonggorisa tidak jauh dari Ibu Kota 
Kecamatanya, yaitu Lambu sekitar 5 km ke arah Timur. Untuk mencapai Desa 
Tonggorisa tidak  begitu  sulit, sebab segi keadaan jalannya sudah cukup baik 
dan terletak dijalan raya yang menghubungkan Ibu Kota Kecamatan dengan 
Desa-desa di bagian Barat Kecamatan Palibelo, bahkan menuju Kecamatan 
lain seperti Kecamatan Bolo, Kecamatan Wera dan Kecamatan Renda. 
Adapun batas-batas wilayah Desa Tonggorisa Kecamatan Palibelo adalah 
sebagai berikut: 
-  Desa Sebelah Utara   :  Desa Paruga 
-  Desa Sebelah Selatan  :  Desa Nata 
-  Desa Sebelah Barat   :  Desa Tonggondoa 
-  Desa Sebelah Timur   :  Desa Ragi 
Mengenai kondisi geografisnya Desa Tonggorisa merupakan dataran 
rendah,  secara administrasi Desa Tonggorisa terdiri dari 3 Dusun yaitu : 
Dusun Tonggondoa, Dusun Tonggorisa, dan Dusun Ragi. Untuk menuju ke 
lokasi dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan roda dua maupun roda 
empat.Transportasi angkutan umum menuju lokasi sangatlancar terutama 
angkutan umum berupa kendaraan roda empat (bemo) tersedia hampir tiap 
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hari.Untuk sarana jalan khususnya jalan Kecamatan merupakan sarana 
penghubung tingkat Desa yang pada umumnya dapat dilalui oleh kendaraan 
roda dua maupun roda empat. Dengan kondisi jalan yang di aspal dari pusat 
Kota Bima sampai ke Desa Tonggorisa yang dapat memperlancar arus 
distribusi barang dan jasa dapat berjalan lancar. 
Luas wilayah Desa Tonggorisa adalah 340,000000 Ha yang terdiri dari 
tanah persawahan (111,4021 Ha), tegal / ladang (104,0000 Ha), tanah 
pekarangan (8,0000 Ha), pemukiman (12,04797 Ha),perkebunan (2,5000 Ha), 
tanah kas desa (0,0000 Ha), fasilitas umum (101,9920 Ha) dan hutan (0,0580 
Ha). 
Desa tonggorisa merupakan desa tipologi persawahan terletak pada 
orbitasi jarak ke ibu kota kecamatan 1, 32 km waktu tempuh dengan 
kendaraan bermotor 0, 16 jam- waktu tempuh dengan berjalan kaki/ kendaraan 
non bermotor 0,75 jam- jarak ke ibu kota kabupaten atau kota 35 km- waktu 
tempuh dengan kendaraan bermotor 0,75 jam- waktu tempuh dengan berjalan 
kaki/ kendaraan non motor bermotot 7 jam- jarak ke ibu kota provinsi 443 km 
waktu tempuh dengan kendaraan bermootr 12 jam . jumlah penduduk  
penduduk 1. 678 jiwa meliputi laki-laki 837 jiwa dan perempuan 841 jiwa 
dengan jumlah kepala keluarga 487.
45
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Komposisi Usia Penduduk 
No Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Usia 0-6 Tahun (88 Orang) Usia 0-6 Tahun (57 Orang) 145 
2 Usia 7-12 Tahun (103 Orang) Usia 7-12 Tahun (109 Orang) 212 
3 Usia 13-18 Tahun (88 Orang) Usia 13-18 Tahun (102 Orang) 190 
4 Usia 19-25 Tahun (116 Orang) Usia 19-25 Tahun (110 Orang) 226 
5 Usia 26-40 Tahun (215 Orang) Usia 26-40 Tahun (207 Orang) 422 
6 Usia 41-55 Tahun (124 Orang) Usia 41-55 Tahun (132 Orang) 256 
7 Usia 56-65 Tahun (61 Orang) Usia 56-65 Tahun (75 Orang) 136 
8 Usia 65-75 Tahun (29 Orang) Usia 65-75 Tahun (36 Orang) 65 
9 Usia 75 Tahun (13 Orang)  Usia 75 Tahun (13 Orang) 26 
Jumlah Laki-Laki= 824 Orang Jumlah Perempuan= 828 1,652 
 
Tingkat Pendidikan Masyarakat 
No Pendidikan Jumlah 
1 Tamat SDN 326 Orang 
2 Tamat SMP 107 Orang 
3 Tamat SMA 404 Orang 
4 Tamat S1 110 Orang 
5 Tamat S2 4 Orang 
6 Tamat S3 1 Orang 
JUMLAH  952 ORANG 
 
 
Mata penceharian 
No  Pekerjaan  Jumlah  
1 Petani 142 
2 Buruh Tani 91 
3 Pegawai Negeri Sipil 41 
4 Pengrajin 6 
5 Pedagang Kelontong 25 
6 Peternak 3 
7 Montir 2 
8 Perawat Swasta 12 
9 Tni 11 
10 Polri 4 
12 Pengusaha Kecil 4 
13 Guru Swasta 52 
14 Dosen Swasta 1 
15 Seniman 1 
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No  Pekerjaan  Jumlah  
16 Pedagang Keliling 28 
17 Tukang Kayu 4 
18 Tukang Batu 11 
19 Karyawan Perusahaan Swasta 1 
20 Karyawan Perusahaan Pemerintah 42 
21 Purnawirawan / Pensiunan 5 
22 Karyawan Honorer 16 
 
1. Pola Perkampungan  
Dimana pola perkampungan Desa Tonggorisa dapat dilihat 
adanya pola hidup mengelompokan karena Desa Tonggorisa ini terdiri 
dari tiga dusun yang mempunyai tempat yang berdekatan  
Mengenai pemukiman penduduk, rumah-rumah penduduk Desa 
Tonggorisa dibangun sangat berdekatan, yang dipagari dengan pagar 
bambu dan mereka lebih cenderung membangun rumah di atas tanah 
warisan di sekitar rumah orang tua. Kondisi pemukiman penduduk 
Desa Tonggorisa sangat baik karena sebagian besar rumah penduduk 
adalah rumah panggung yang berdinding kayu atau bambu, atap terbuat 
dari genteng, lantai terbuat dari papan dengan bertingkat kayu-kayu 
gelondongan yang besar. Namun pada saat penelitian ada sebagian 
rumah yang sudah mengalami pergeseran yaitu rumah yang dibangun 
tanpa panggung dengan berdinding tembok dan lantai terbuat dari 
keramik. 
Rumah asli dari Desa Tonggorisa yaitu rumah panggung, 
ruangan rumah terdiri dari tiga bagian yaitu bagian depan, ruang tengah 
dan ruang belakang yang masing-masing mempunyai fungsi, ruang 
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depan sebagai tempat menerima tamu, ruang tengah sebagai ruang tidur 
dan ruang belakang dipergunakan sebagai dapur. 
2. Sistem keagamaan 
Masyarakat Desa Tonggorisa adalah pemeluk Agama Islam 
yang taat. Segala sesuatu berkaitan dengan  ajaran – ajaran Islam, 
segala aktivitas hidup sehari-hari harus sejalan dengan ajaran - ajaran 
Agama Islam. Karena Islam tidak mengajarkan sesuatu yang buruk dan 
selalu menuju pada arah kebaikan.Menuju kebaikan dilandasi oleh 
Ahklakulkarimah (moral yang baik sesuai tuntunan Ajaran Islam). 
Masyarakat Desa Tonggorisa Islam bukan hanya sebuah Agama, 
tetapi juga sebuah budaya, sehingga Ajaran Islam tidak dapat 
dipisahkan dengan kebiasaan hidup sehari-hari pada masyarakat 
setempat. Masuknya Ajaran Islam di Bima tidak mematikan tradisi-
tradisi masyarakat yang telah berkembang sebelumnya.Beberapa adat 
dan kebiasaan lokal masih tetap berjalan beriringan dengan pelaksanaan 
ajaran-ajaran Al-Qur‘an. Kepercayaan lokal tradisional berkaitan 
dengan dunia supranatural masih ada dalam konsep hidup masyarakat 
Desa Tonggorisa Mereka masih percaya akan adanya roh leluhur  serta 
mengenal akan adanya unsur-unsur gaib dan roh halus sebagai sumber 
malapetaka dan kesejahteraan hidup manusia, arwah leluhur dianggap 
tetap hidup dan memperhatikan tindakan anak cucunya. Selain percaya 
pada roh leluhur, masyarakat Desa Tonggorisa juga percaya akan 
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adanya kekuatan-kekuatan gaib, misalnya pada tombak,  permata,  
keris, berlian, gendang dan gong.
46
 
3. Proses Masuknya Islam Di Bima 
Berdasarkan sumber dalam BO ( adalah himpunan naskah 
tentang kerajaan Bima yang ditulis oleh petugas yang bergelar Bumi 
Parise atas perintah Sultan sejak masa kesultanan Bima (abad ke 17) 
secara turun temurun sampai pemerintahan sultan Bima yang ke 12 
yaitu Sultan Ibrahim 19171951)  tersebut dapat diketahui bahwa 
masuknya Islam ke Bima adalah tahun 1028 H/1608 M melalui 
pelabuhan Sape, yang  merupakan tempat pertama yang didatangi 
pedagang dari Gowa Sulawesi Selatan. Mereka ini adalah para 
pedagang dan sebagai sebagai mubalig yang menyiarkan agama Islam 
di daerah-daerah yang mereka kunjungi. Peran ini barangkali 
didasarkan pada doktrin Islam yang mewajibkan kepada pemeluknya 
untuk melakukan dakwah. Karena setiap muslim adalah mubalig bagi 
ajarannya, yang harus selalu mendakwahkan ajaran agamanya itu Selain 
BO, juga ada catatan lain yang menjelaskan sebagai berikut: Pada 
waktu itulah saudara Daeng Mangalai yang bertempat tinggal di Bugis 
Sape, datang dengan perahu melalui pelabuhan Sape. Datang bersama 
utusan raja Luwu, Talo, dan Bone. Mereka berempat itu di samping 
datang untuk berdagang diwajibkan pula untuk menjadi guru agama 
Islam di Bima. Mereka membawa surat Daeng Malaba dari bugis untuk 
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adiknya yang memimpin wilayah Kecamatan Sape, bernama 
Awaluddin yang dikenal dengan panggilan Ruma Bumi Jara. Raja 
Awaluddin itulah yang pertama kali memeluk agama Islam di Bima, 
kedua ialah Ruma Bicara Lambila Tua, ketiga ialah Raja Manuru Bata 
Dompu dan keempat ialah La Kai, setelah masuk Islam menggantikan 
namanya Sultan Abdul Kahir yang mempunyai makam di Danta Raha. 
Jadi keempat Mubaligh dari Sulawesi Selatan itulah yang pertama 
membawa agama Islam dan keempat keturunan bangsawan pulalah 
yang pertama menerima agama Islam. Dari sumber-sumber di atas 
masih agak sulit untuk menentukan siapa nama mubalig yang pertama 
kali datang dan menyiarkan agama Islam ke Bima, karena tidak ada 
suatu bukti yang dengan tegas menyebutnya. Dalam catatan BO pun 
tidak disebutkan, tapi dalam sejarah Bima disebutkan bahwa pada tahun 
1050 H/1640 M, setelah berlangsungnya perkawinan Sultan Bima 
pertama yang bernama Abdul Kahir dengan putri raja Gowa, ia kembali 
ke Bima dengan Datuk Ri Banda dan Datuk Ri Tiro.
47
 
Setelah persiapan telah Musta‘id, beberapa lama kemudian 
setelah perkawinan maka didalam bulan Rabiul Awal tahun 1050 
H/1640 M berangkatlah iring-iringan raja Bima Sultan Abdul Kahir 
menuju ke Bima. Baginda ditemani pula oleh dua orang gurunya dari 
raja Gowa yaitu Datuk dua bersaudara yang berasal dari Pagarujung 
(Minangkabau) dengan gelar Datuk Ri Banda dan Datuk Ri Tiro. 
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Hamka juga menyebutkan bahwa masuknya agama Islam ke bagian 
Nusa Tenggara Barat, Sumbawa, Dompu, dan Bima dibawa oleh ketiga 
Datuk yang juga membawa agama Islam ke Sulawesi Selatan.  Dari 
keteranganketerangan tersebut dapat diketahui bahwa kedua mubalig 
itulah yang setidak-tidaknya telah ikut berjasa dalam penyebaran agama 
Islam di Bima. Tapi mereka bukanlah yang pertama kali sebab kedua 
ulama tersebut datang jauh setelah masuknya Islam ke Bima. Mereka 
juga tidak lama melakukan aktifitasnya, karena setelah lima tahun 
keduanya giat berdakwah dengan bantuan dan fasilitas yang besar dari 
sultan Bima mereka dipanggil pulang ke Makassar. Makam Datuk Ri 
Banda terdapat di Tallo dan pada batu nisannya tertulis Khatib tunggal 
Datuk Ri Bandang berasal dari kota tengah Minangkabau. Sedangkan 
Datuk Ri Tiro dimakamkan di Bantang. Selain kedua mubalig tersbut di 
atas, juga ada pendapat yang berkembang di kalangan masyarakat Bima 
yang menganggap bahwa Syekh Umar alBantani merupakan pembawa 
Islam yang pertama kali di Bima. Anggapan itu memang didukung oleh 
bukti monumental berupa kuburan yang megah dan indah di Tolo Bali 
Bima. Tapi setelah penulis mengumpulkan data-data dan 
mewawancarai beberapa masyarakat, memang Syekh Umar al-Bantani 
pernah datang ke Bima pada periode selanjutnya yaitu pada masa 
pemerintahan Sultan Abdul Khair Sirajuddin (1636-1681), sultan Bima 
yang kedua. Beliau diangkat sebagai mufti di istana. Adapun kuburan 
yang diduga oleh masyarakat Bima sebagai kuburannya ternyata 
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makam Sultan Bima II Abdul Khair Sirajuddin. Tulisan yang tertera di 
batu nisannya menunjukkan bahwa Sultan Abdul Khair wafat hari Rabu 
22 bulan Dzulhijjah tahun 1091 H/1681 M. dan tidak ada sama sekali 
kaitannya dengan Syekh Umar Al Bantani, sayang makam itu sekarang 
tinggal puing-puing saja. Dari sumber yang tercatat dalam BO 
disebutkan bahwa Islam pertama kali datang pada tanggal 11 Jumadil 
Awal tahun 1028 H atau tahun 1608 M. Pendapat ini berlawanan 
dengan pendapat Ahmad Amin yang mengatakan bahwa Islam mulai 
masuk ke Bima pada tahun 1050 H/1640 M. Jika dianalisis kedua 
informasi tersebut tidak bertentangan, karena Ahmad Amin menilai 
bahwa rombongan Sultan Bima I Abdul Kahir beserta kedua gurunya 
sebagaimana yang sudah diungkapkan di atas merupakan awal dari 
kedatangan Islam ke Bima. Dalam catatan BO disebutkan bahwa pada 
tahun 1050 itu sebagai tahun pelantikan Sultan Abdul Kahir sebagai 
Sultan Bima yang pertama dan sekaligus peresmian berdirinya 
kesultanan Bima. Dalam BO tertulis: ―Hijratun Nabi SAW 1050 genap 
pada lima belas hari bulan Rabiul Awal. Maka dinobatkanlah Ruma 
Mabata Wadu menjadi raja kerajaan Bima. Berdasarkan informasi 
dalam BO itu jelaslah bahwa tahun 1050 H/1640 M, bukan sebagai 
awal kedatangan Islam ke Bima, tetapi merupakan tahun resmi 
perubahan Kerajaan Bima menjadi kerajaan Islam, Kesultanan Bima. 
Adapun masuknya Islam itu sendiri ke Bima diperkirakan terjadi jauh 
sebelum tahun tersebut. Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa 
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agama Islam mulai masuk ke Bima melalui pelabuhan Lawadue, yang 
dibawa oleh kedua Datuk dari Bugis. Konon cerita yang disampaikan 
orang tua dari keturunan Dari Ngaji yang berkewajiban mengingatkan 
dari keturunan yang satu kepada keturunan yang selanjutnya bahwa 
riwayat masuknya agama Islam ke daerah Bima ini mulamula dari 
kedua utusan Datuk Ri Banda dan Datuk Ri Tiro yang bernama 
Abdurrahman dan Abdurrahim. Keduanya berlayar dari Makassar 
dengan perahu Bugis menuju daerah Bima memasuki Lawadue. 
Keterangan di atas memberikan kesan kepada kita bahwa pembawa 
Islam yang mula-mula ke Bima adalah dua Datuk itu, dan pelabuhan 
yang pertama kali didatangi mereka adalah pelabuhan Lawadue. Hal ini 
kurang bisa diterima karena bertentangan dengan data yang tertulis 
dalam BO. Di dalam BO tercatat bahwa Islam pertama kali masuk ke 
Bima pada tahun 1028/1608 M. Sedangkan kedatangan kedua Datuk 
tersebut terjadi pada tahun 1050 H/1640 M jauh setelah Islam datang ke 
Bima. Demikian pula pelabuhan Lawadue bukan sebagai tempat yang 
pertama didatangi oleh Islam, tetapi pelabuhan Sape.
48
 
Bima mempunyai arti penting. Di daerah ini Islam datang dari 
dua arah, yaitu dari Jawa dan Sulawesi Selatan.‖  Ada beberapa catatan 
yang dapat dikemukakan terhadap pendapat Nugroho di atas. Kalau 
yang dimaksudkan oleh pernyataan itu adalah sebagai awal masuknya 
Islam ke Bima dan sumber datangnya, maka data yang ada banyak 
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menunjukkan bahwa Islam masuk ke Bima bersumber dari Makassar 
dan lewat jalur utara. Dalam BO tercatat ―sesudah genap dua tahun mak 
datanglah Duli yang dipertuan kita dari Makassar datang membawa 
Islam.‖ Selain data tertulis banyak juga bukti-bukti yang tidak tertulis 
yang menunjang pendapat yang menyatakan Islam di Bima bersumber 
dari Makassar seperti adanya pengaruh dalam bentuk bangunan (rumah 
tradisional Bima adalah rumah panggung, sama dengan di Sulawesi), 
bentuk bangunan makam, pakaian kebesaran kerajaan seperti “Baju 
Bodo”, dan kebahasaan, misalnya, adanya panggilan Daeng kepada 
seseorang baru dikenal. Hal ini dapat juga ditilik dari adanya beberapa 
persamaan kosa kata dalam bahasa daerah Bima dan Makassar 
sebagaimana tertera dalam contoh berikut:   
Bima Makassar Indonesia kadera kadera kursi Piso piso pisau 
Lampa lampa berjalan belanja belanja jual beli Ada ada budak/hamba  
Memang ada data yang menunjukkan bahwa mubalig-mubalig dari 
Jawa pernah datang menyebarkan agama Islam ke Bima. Tapi 
kedatangan itu jauh setelah Islam berkembang yaitu pada masa 
pemerintahan Sultan Bima II, Sultan Abdul Khair Sirajuddin (1638-
1681). Salah seorang mubalig dari Jawa yang ikut menyebarkan agama 
Islam ke Bima Syekh Umar al-Bantani, yang wafat di Bima dan 
kuburannya ada di Tolo Bali Bima. Kuburan itu erat sekali 
hubungannya dengan sejarah perkembangan Islam di Bima. Ia datang 
ke Bima setelah mubalig-mubalig dari Gowa yang membawa agama 
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Islam ke Bima. Kedatangan mubalig dari Jawa itu setelah Islam masuk 
ke Bima dan ikut mematangkan ajaran-ajaran Islam yang telah datang 
sebelumnya. 
Pada zaman kekuasaan kerajaan Islam Demak pada awal abad 
16 M, Demak merupakan pusat penyebaran agama Islam sampai ke luar 
Jawa. Daerah-daerah penyiarannya sampai ke Sulawesi, Maluku, Nusa 
Tenggara dan Madura. Menurut catatan sejarawan, pada saat itu Demak 
sampai pula menundukkan Lombok dan Sumbawa, tapi sinar Islam 
rupanya tidak sampai ke Bima, karena berdasarkan data yang ada belum 
menunjukkan bahwa Islam waktu itu sampai ke Bima. Bahkan pada 
zaman itu Bima berada dalam pemerintahan seorang raja Hindu yang 
bernama Sangaji. Agama Hindu merupakan anutan masyarakat Bima 
sampai saat kedatangan Islam pada abad XVII M. Hingga abad XVI 
M—ketika kerajaan Islam Demak berjaya di Jawa—Bima diperintah 
oleh para Ncuhi, yaitu sosok kharismatik yang berfungsi sebagai 
pemimpin adat dan spiritual sekaligus—mempunyai kemampuan dan 
pengetahuan agama dan pemerintahan—yang dipatuhi dan diteladani 
oleh masyarakat yang dipimpinnya 7 Kata ncuhi berasal dari kosakata 
bahasa Bima yang berarti ―awal kehidupan‖. Kata ini memiliki 
persamaan arti dengan kata ncuri dalam dunia tumbuhan yang artinya 
―awal pertumbuhan tunas muda yang keluar dari batang, cabang atau 
akar pohon‖. Dalam ungkapan tradisional Bima tentang Ncuhi 
dikatakan: ―Ndei tangara kai ncuhi ede du dumu dou, ina mpu‟una ba 
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weki ma rimpa, ndei batu wea lelena, ndei siri weata nggawona”, 
artinya ―Yang disebutkan dengan nama ncuhi itu ialah orang mulia 
(kepala suku), cikal bakal kita semua untuk diteladani tingkah lakunya, 
numpang bernaung di bawah kebijaksanaannya‖.. Sebelum abad ke-14 
daerah Bima belum merupakan daerah kerajaan, akan tetapi sudah 
mengenal tatacara mengatur masyarakat yang terdiri dari berbagai suku 
yang mendiami lima bagian daerah Bima, yakni di bagian selatan, barat, 
utara, timur, dan tengah yang masing-masing dipimpin oleh seorang 
Ncuhi, yaitu: Ncuhi Parewa yang menguasai daerah bagian selatan, 
Ncuhi Bolo yang menguasai daerah bagian barat, Ncuhi Bangka Pupa 
yang menguasai daerah bagian utara, Ncuhi Dorowoni yang menguasai 
daerah bagian timur, dan Ncuhi Dara yang menguasai daerah bagian 
tengah. Ncuhi Dara adalah yang menjadi kepala dari semua Ncuhi yang 
ada dan berkedudukan di kampung Dara yang kemudian menjadi 
tempat kedudukan pusat pemerintahan Kerajaan Bima. Wilayah Ncuhi 
Dara inilah yang disebut dengan Rasa Mbojo atau Negeri Mbojo yang 
mempunyai batas kewenangan ke selatan sampai Ni‟u, ke timur sampai 
Oi Fo‟o, dan ke utara sampai Torotampa, dan ke barat berbatasan 
dengan laut (Teluk Bima).
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Dengan memperhatikan keterangan yang ada dalam BO di atas 
dapat diperoleh kesimpulan bahwa penyebaran Islam ke Bima melalui 
jalur perdagangan yang dibawa oleh mubalig-mubalig yang merangkap 
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menjadi pedagang, atau pedagang-pedagang yang merangkap 
sebagai/menjadi mubalig. Ciri yang demikian itu merupakan pertanda 
yang khas penyiaran agama Islam di Indonesia.  Berita tentang 
datangnya mubalig dari Gowa yang disebut di atas itu tersebar luas ke 
desa-desa di pedalaman Sape. Dua tahun kemudian empat orang 
keluarga raja sebagai orang-orang yang pertama memeluk agama Islam 
di Bima, dengan tidak terburu-buru bahkan lebih dulu mereka 
mempelajari agama Islam. Ruma Bumi Jara mengubah nama dengan 
Awaluddin. Makamnya terletak di Doro Saninu Tonggo Risa Bima.  
Rumata ma Bata Wadu alias La Kai mengubah namanya menjadi Abdul 
Kahir. Dialah yang kemudian menjadi Sultan Bima I dalam sejarah 
Kesultanan Bima. Makamnya terletak di Doro Danta Raha. La Mbila 
Manuru Suntu mengubah nama dengan Jalaludin. Makamnya terletak 
dimuka SDN 3 Suntu Bima. 4. Ruma Manuru Bata tidak jelas namanya 
setelah memeluk Islam, kemungkinan menjadi Sultan di Dompu yang 
pertama Setelah selesai diislamkan, keempat keluarga raja tersebut 
kembali ke Desa Kalodu dan di sana mereka mendirikan mesjid yang 
pertama dalam sejarah pendirian mesjid di daerah Kabupaten Bima. 
Mesjid di Kalodu ini berbentuk segi empat, bertiang delapan dan segi 
delapan. Menurut tradisi lisan masyarakat setempat, angka delapan 
tersebut sebagai pertanda atas pengislaman keempat keluarga raja itu 
dan untuk mengingatkan keempat orang gurunya dari Gowa yang 
mengislamkan mereka. Bahkan sampai sekarang tiang bendera bekas 
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kesultanan Bima juga bersegi delapan, demikian pula tiang-tiang rumah 
rakyat kebanyakan bersegi delapan. Hal ini tiada lain untuk 
melanjutkan tradisi sebelumnya. Berita Islamnya keempat keluarga raja 
Bima Sangaji tersebut meluas ke pelosok masyarakat pedalaman 
sehingga mereka berbondong-bondong ingin mengetahui ajaran baru itu 
dan sekaligus menerimanya sebagai agama mereka.                                           
Angka delapan juga berhubungan dengan falsafah tradisional 
masyarakat Bima tentang kepribadian yang sempurna yang dikenal 
dengan Nggusu Waru (Nggusu berarti ―bersusun membentuk satu 
kesatuan‖, Waru berarti ―delapan‖). Nggusu Waru berarti delapan 
karakteristik pribadi yang sempurna yang dapat dijadikan sebagai 
pemimpin dan teladan orang banyak, yang meliputi: 
a. Dou Ma Dei Ro Paja Ilmu, artinya orang yang dalam dan luas 
ilmunya;  
b. Dou Ma Dahu Di Ndai Ruma,artinya orang yang takut pada Tuhan;  
c. Dou Ma Taho Ruku Ro Rawi,artinya orang yang baik budi dan 
perilakunya;  
d. Dou Ma Taho Ntanda Ba Dou Londo Ro Maina,orang yang berasal 
dari keturunan terpandang dan disegani 
e. Dou  Ma Dodo Tando Tambari Kontu, Tengi Angi Labo Dou 
Toi,orang yang memperhatikan kepentingan rakyat di manapun 
mereka berada, berpihak pada rakyat jelata;  
f. Dou Ma Mbeca Wombona,orang berada;  
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g. Dou Ma Sabua Nggahi Labo Rawi,orang yang satu kata dengan 
perbuatannya;  
Dou Ma Disakai Ma Poda, Dahukai Ma Dapoda, orang yang 
berani semata-mata atas dasar kebenaran. Kandungan Nggusu Waru 
sarat dengan nilai-nilai ajaran Islam. ―Tersiarlah berita kepedalaman 
Sape atas kedatangan utusan dari Gowa (Bugis) dan timbullah 
keinginan untuk mengetahui yang diterima oleh penduduk di Buncu 
Sape. Dengan perantaraan orang, diberitakanlah kebaikan ajaran utusan 
itu dengan panjang lebar. Rupanya rakyat pedalaman Sape tertarik atas 
semua cerita itu dan berduyun duyunlah datang menjemput utusan 
tersebut dengan menerimanya ajaran yang dibawa oleh utusan itu‖. 
Selain tertarik pada ajaran yang dibawa oleh saudagar atau utusan itu, 
ternyata pesona pribadi mereka pun juga menimbulkan ketertarikan 
masyarakat sehingga mendukung kesuksesan misi mereka. Mereka 
memandang orang yang mendatanginya sebagai saudara kandungnya. 
Mereka telah menyebarkan agama Islam dengan perkataan dan 
perbuatan. Pergaulan mereka yang tidak menyisihkan diri, sambil 
mengajak dengan lemah lembut, sampai tertanam suka dan cinta dalam 
hati. Kemudian berangsur-angsur menghilangkan keragu-raguan dalam 
hati mereka, dan membawa kepada sifat-sifat yang cerdas, segera 
menunjukkan jalan yang baik dengan tidak perlu terlebih dahulu 
memburuk-burukkan kebiasaan mereka dan mencela kebiasaan mereka. 
Cara-cara seperti ini lebih menarik dari pada terus menunjukkan 
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perbuatan mereka yang buruk Sikap dan tindakan mubalig seperti itulah 
yang menyebabkan masyarakat cepat tertarik kepada ajaran yang 
dibawa oleh utusan dari Gowa (Bugis). Perkembangan Islam di Bima 
semakin lancar dan pesat karena agama ini dianut juga oleh raja 
sehingga rakyat Bima pun, dikarenakan oleh kepatuhan mereka 
terhadap pemimpinnya, ikut menganut agama Islam yang dianut 
rajanya. Pola kepatuhan seperti ini telah berlangsung lama semenjak 
Islam belum menyentuh wilayah Bima. Pada zaman Ncuhi masyarakat 
Bima menganut faham animisme dan dinamisme, karena Ncuhi (kepala 
kelompok) menganut faham tersebut. Demikian pula pada zaman 
Sangaji mereka menganut agama Hindu karena Sangaji beragama 
Hindu.  
50
 
―Sudah menjadi kebiasaan bahwa di samping pengertian dan 
kesadarannya sendiri, maka apabila raja telah menganut suatu agama 
rakyat pun turut menganut agama tersebut. Demikian pula halnya 
dengan rakyat Bima pada masa itu mereka seluruhnya memeluk agama 
Islam kecuali sebagian kecil yang menolak dan terdesak 
menghindarkan diri ke pegunungan, mereka itu adalah orang-orang 
Donggo yang terkenal dangan sebutan Dou Donggo (dou = orang, 
donggo = gunung)‖ 
Jadi dengan dianutnya suatu agama oleh pimpinan/raja 
masyarakatnya pun ikut, sebab mereka mengikuti apa yang dilakukan 
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oleh rajanya, bila rajanya memeluk agama Islam maka masyarakat pun 
mengikutinya. Secara psikologis hal itu menunjukkan kepatuhan dan 
kataatan rakyat terhadap pemimpinnya.   
Secara kejiwaan maka rakyat umumnya memandang pemimpin-
pemimpin dan bangsawan-bangsawanya sebagai contoh-contoh yang 
baik utuk diikuti dan demikian pula apabila seorang pemimpin atau 
bangsawan mereka memeluk agama Islam maka rakyat secara 
keseluruhannya mengikutinya. Memang ada informasi yang 
berkembang dalam masyarakat menjelang Islam masuk ke Bima, 
sedang terjadi kekacauan dalam istana kerajaan, akibat raja Salisi 
bergelar Ruma Ta Mantau Asi Peka mengantikan raja Bima bergelar 
Ruma Ta Mantau Asi Sawo dengan cara menyisihkan dan membunuh 
putera mahkota yang sah (Jena Teke). Peristiwa yang terjadi dalam 
istana kerajaan tersebut bila dikaitkan dengan kondisi Islam masuk ke 
Bima bukan sebagai alat penyebaran Islam tapi hal itu terjadi di 
kalangan keluarga raja-raja yang bermotifkan politik dalam perebutan 
kekuasaan.
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B. Tradisi Perkawinan Masyarakat Desa TonggorisaKecamatan Palibelo 
Kabupaten Bima 
Tahap Perkenalan (Pata Angi) 
 Sebelum dilaksanakan perkawinan, mayoritas pemuda pasti sudah 
pernah melihat, menemui, maupun berbincang dengan pemudi yang dia 
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sukai yang kemudian timbul rasa cinta dan niat untuk melanjutkan jenjang 
selanjutnya yaitu perkawinan. Sebagaimana telah diketahui bahwa 
pernikahan bukan hanya menyatukan dua orang saja yaitu pria dan wanita, 
melaikan dua keluarga, oleh karena itu dalam perkenalan juga terdapat 
pengenalan antar keluarga. 
 Adapun tahapan yang dilakukan dalam tahap perkenalan yaitu : 
1. Menyatakan maksud (Katanda Nggahi) 
Sebagaimana hadist Nabi yang intinya larangan untuk 
meminang perempuan yang sudah dipinang orang lain, tahapan 
menyatakan maksud yang dilakukan pada tahap perkenalan 
dilaksanakan oleh orang tua pemuda yang secara diam-diam datang 
kerumah orang tua gadis untuk menanyakan apakah anak gadisnya 
sudah dipinang atau belum. Jika belum maka ada peluang bagi orang 
tua pemuda untuk meminang gadis yang menjadi impian puteranya. 
Apabila dalan pernyataan maksud meminang mendapat tanggapan 
baik, maka kedua belah pihak akan saling berkunjung serta menjaga 
setiap kemungkinan yang akan mengganggu jalinan yang telah 
disepakati. 
2. Mempererat kesepakatan (Wi‟i Nggahi) 
Hubungan pertunangan akan terus ditingkatkan melalui utusan 
yang dikirim oleh orang tua si pemuda dalam acara mempererat ikatan 
pertunangan atau Pita Nggahi. Kegiatan ini juga dimaksudkan sebagai 
tanda bahwa apa yang disepakati dahulu tetap menjadi kesepakatan 
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yang harus diwujudkan menjadi sebuah ikatan perkawinan. Untuk itu 
kewaspadaan terhadap hal-hal yang bisa merenggangkan hubungan 
kedua belah pihak harus tetap sama-sama dijaga. 
Pada saat pertunangan atau Sodi Angi, pihak keluarga si pemuda 
harus melakukan berbagai kegiatan adat sebagai tanda setia pada pihak 
orang tua si gadis Musyawarah Keluarga (Mbolo Ro Dampa) 
3. Acara ini dimaksudkan untuk membahas segala sesuatu yang akan 
dilaksanakan dalam menyambut perkawinan yang telah disepakati oleh 
kedua belah pihak. Hal hal yang perlu dibahas dalam musywarah ini 
antara lain mengenai hari dan tanggal pelaksanaan nikah serta memilih 
petugas (parenta) yang akan bertanggung jawab atas terlaksananya 
seluruh rangkaian acara perkawinan. Dan petugas inilah yang akan 
menunjuk orang yang akan membantunya dalam melaksanakan tugas 
dalampelaksanaan perkawinan. 
4. Mengantar Mas Kawin (Wa‟a Co‟i) 
Setelah disepakati besarnya mas kawin, maka keluarga pihak 
laki-laki akan melaksanakan kegiatan pengantaran mas kawin (Wa‟a 
Co‟i). Acara ini biasanya dimeriahkan dengan arak-arakan yang 
diiringi dengan kesenian tradisional yang disebut ―Jiki Hadra‖ (Jikir 
Hadrah) berupa alunan suara rebana yang mengiringi jikir yang dikutip 
dari syair yang ada dalam kitab Berjanji.  
Rombongan yang terdiri dari ompu panati, pemuka adat dan 
pemuka agama serta anggota keluarga lainnya berangkat dari rumah 
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pihak laki-laki menuju ke rumah pihak perempuan dengan membawa 
berbagai wadah yang berisi bahan-bahan yang terhitung dalam mas 
kawin maupun beberapa tambahan sebagai variasi untuk 
menyempurnakan kegiatan pengantaran mas kawin tersebut. barulah 
pelaksanaan pernikahan dan acara Upacara Peta Kapancaakan 
dilakukan.
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C. Prosesi Upacara Peta Kapanca 
1. Tata Cara Pelaksanaan dan Makna Upacara Peta Kapanca 
Upacara peta kapanca bukan lagi merupakan hal yang asing. 
Upacara ini merupakan rangkaian dari keseluruhan prosesi acara 
pernikahan di bumi nggawi rawi pahu tersebut. Bahkan sering kita 
temui gadis-gadis ataupun ibu-ibu yang menggunakan pacar di 
tangannya. Upacara peta kapanca dihadiri oleh ibu-ibu dari pihak 
keluarga, kerabat, dan tetangga keluarga yang berhajat,tokoh adat dan 
tokoh agama.  
Menurut Ibu Baena(selaku tokoh masyarakat dan Ibu Haryati 
(Selaku tokoh adat)  
“Peta Kapanca dilaksanakan ru‟u calon bunti ma siwe labo 
ma mone, sawatipu berlangsungnya akad nikah. dengan bertempat dei 
uma  calon bunti ma siwe labo ma mone karawi amangadi, sawatipu 
Peta Kapanca karawi wa‟u acara sangongo atau ndeu uap labo bunga 
– bunga. Acara boho oi mbaruatau “bui atau ndi nggahi ba dou mbojo 
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ka ndeu kembang pidu mbua pahu na .wunga prosesi „bui ake harus 
kani oi ma raso ma watipu hako ba dou kai au-au nggori ede 
dicampur labo kembang-kembang pidu mbua pahu ma waura wi‟i dei 
roa nggori ede re dilakukan prosesi bui ra ndeu kaira dei bunti siwe. 
Nggori para ede re sisa oi ra ndeu kai bunti re ndi weha kai oi sambea 
calon bunti ma siwe labo mone dengan bertujuan bahwa sia doho dua 
na wa‟uku karawi kewajibannya dei beribadah. nggori sih ede re 
dilakukan adalah acara cafi ra hambu maru kai  labo kabua kamar 
bunti, yang menandakan bahwa siwe ede wunga mempersiapkan diri 
ndima karawi mori ra woko sebagai wei Nggori ede proses adalah 
saatnya Kadaha Bunti kani kai baju adat. Nggori sih kadaha, bunti 
pede re ndi kalondo nggori ede ndi kau doho ta ese papule  ma 
berbentuk upa mbua ri‟i berukuran 1 x 1,5 m. Nggori edebunti ma 
siwe ndi hanta ba dou mone upa na ma tua-tua. Nggori ede re lao 
wa‟a aka tempat ma waura  disediakan. prosesi ake ke ngarana 
kalondo wei dei uma dou ma tua na dan ndi lao oto aka uma ruka. 
Nggori ede ndi wara ku dou ma mpa‟a gantao gendang labo mpa‟a 
silat ndima lao oto bunti aka parungga, nggori ede bunti mone na 
weha aoku bunti ma siwe.Nggori ede pembacaan sinopsi tentang 
kapanca dari tokoh masyarakat. Sawatipu tampu‟u peta kapanca wara 
ku alat-alat ndi peta kapanca kaire.
53
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―Upacara Peta Kapanca dilaksanakan bagi calon pengantin 
laki-laki-laki dan wanita sebelum berlangsungnya atau satu hari 
sebelum akad nikah dengan bertempat di kediaman calon pengantin 
wanita, sebelum kapanca dilaksanakan terlebih dahulu dilakukan acara 
sangongo atau mandi uap dengan bunga – bunga. Acara boho oi 
mbaruatau siraman atau yang sering kita sebut  mandi kembang 7 rupa 
ini di sebutkan oleh salah seorang yang bertugas menyiram pengantin 
wanita yang saya wawancarai (ibu St Aminah selaku lebe /tokoh Adat) 
mengatakan bahwa prosesi siraman ini harus dengan menggunakan air 
yang bersih yang belum tersentuh oleh apapun yang nantinya akan 
dicampur dengan kembang-kembang tujuh rupa lalu akan disimpan 
didalam wadah yang nantinya akan digunakan untuk disiram kepada 
kedua calon mempelai. Kemudian selanjutnya melakukan prosesi 
siraman kepada mempelai wanita yang akan dilakukan oleh istri tokoh 
adat. setelah melakukan prosesi siraman, air yang menjadi sisa dari 
proses siraman tersebut akan dipakai oleh kedua calon pengantin untuk 
berwudhu dengan bertujuan bahwa keduanya mampu melaksanakan 
kewajibannya dalam beribadah. Kemudian setelah itu yang akan 
dilakukan adalah acara cafi ra hambu maru kaiatau menata dan merias 
kamar pengantin, yang menandakan bahwa wanita tersebut sedang 
mempersiapkan diri untuk menjalani kehidupan barunya sebagai 
seorang isteri dan juga sebagai Ibu Rumah Tangga. Setelah itu proses 
selanjutnya adalah merias pengantin dengan mengenakan pakaian adat 
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Bima yang akan melakukan Upacara Peta Kapanca setelah selesai di 
rias. Pada prosesi selanjutnya pengantin wanita akan di suruh duduk 
diatas sebuah kursi kayu yang memang sengaja disiapkan diatas 
sebuah usungan kecil yang berbentuk segi empat berukuran 1 x 1,5 m. 
Usungan itu disebut pabulelalu penganten wanita diusung oleh 4 
pemuda dan dibawa ketempat yang telah disediakan (pelaminan). 
prosesi ini disebut kalondo wei atau menjemput istri dari rumah orang 
tuanya dan diantar ke rumah ina ruka atau panggung. Dalam acara 
kalondo wei di iringi dengan acara kesenian mbojo / Bima, seperti 
Mpa‟a Hadradinyanyikan sambil menari dengan iringan arubana 
(Rebana) syairnya berisi puja-puji kepada Alllah, Rasul dan para 
sahabatnya ,kemudian dilanjutkan dengan, Mpa‟a Gantao yang terdiri 
dari ( Gendang 2, no, silu, dan katongga) Dan Mpa‟a Silat yang akan 
di mainkan oleh masing-masing 7 orang kaum laki-laki yang akan 
menuntun sang mempelai wanita menuju tempat yang sudah 
disediakan Ina Ruka (panggung).‖54 
a. Bunga bolu (Bunga Kukus) 
b. Sancoro Kalo (Daun Pisang muda) 
c. Ro‟o kapanca ma waura tutu kalelo  (Daun Pacar yang telah ditumbuk 
halus)  
d. Lilin pidumbua (Lilin 7 ) 
e. Fu‟u kalo (Pohon pisang atau batang pisang) 
f. Lingga dua (Bantal 2)  
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g. bongi monca (Beras Kuning) 
h. Dolu (Telur 99) 
i. malanta (Kain Putih setengah meter)  
j. Ro‟o Nahi (Daun sirih 99) 
k. O‟o (Bambu setengah meter) 
Sesungguhnya kita mengetahui bahwa bunga akan selalu 
bermekaran untuk  menghiasi pohonnya dan berkembang dengan baik. 
Dalam bahasa Bima disebut bunga ndi kandiha kanggari kai artinya 
mekar dengan sendirinya. Sehingga diharapkan agar calon mempelai 
dapat mandiri dalam membina rumah tangga. 
a. Bunga bolu (Bunga Kukus) 
Tidak ada keterangan yang jelas mengenai makana dari 
bunga bolu ini, hanya saja tokoh adat mengatakan bahwa bunga 
bolu ini adalah sebagai hadiah kepada calon mempelai agar selalu 
bahagia dalam menjemput bahtera rumah tangganya.  
b. Sancoro kalo (Pucuk daun pisang)  
Kita mengetahui, bahwa daun pisang yang tua, belum 
kering, sudah muncul pula daun mudanya untuk meneruskan 
kehidupannya dalam bahasa Bima disebut ro‘o kalo 
Melambangkan kehidupan sambung menyambung 
(berkesinambungan). Artinya jangan berhenti berupaya, berusaha 
keras demi mendapatkan hasil yang diharapkan. Sebagaimana 
kehidupan pisang, nanti berhenti berpucuk setelah sudah berubah.  
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c. Ro‟o kapanca(Daun pacar) 
Ro‘o kapanca bila ditempelkan pada kuku, maka akan 
memberi warna merah pada kuku dan sangat sukar / sulit 
menghilangkannya. Pewarnaan kuku menjadi merah dan sukar 
dihilangkan ini ditarik seatu perlambang dan harapan, semoga 
pernikahan nanti akan berlangsung dengan langgeng, menyatu 
antara keduanya, kekal bahagia seumur-umurnya, laksana merah 
ronanya serta lengketnya warna merah ―kapanca‖ tadi. 
d. Lilin 
Lilin sebagai pelita yang dapat menerangi kegelapan yang 
berarti panutan atau teladan. Sehingga diharapkan calon mempelai 
dapat menjadi penerang, penuntun, suri teladan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Serta senantiasa hidup rukun, tenteram, damai, 
rajin dan tidak saling mengganggu satu sama lain. Selain daripada 
itu diharapkan agar calon mempelai senantiasa memiliki hati yang 
manis, sifat,prilaku dan tutur kata yang manis untuk menjalin 
kebersamaan dan keharmonisan (M. fachrir Rachman, 2000: 34) 
e. Fu‟u kalo(Pohon pisang atau batang pisang) 
Makna fu‘u kalo ini hampir sama maknanya dengan pucuk 
daun pisang, karena dua duanya adalah satu kesatuan yang utuh 
yang memiliki makna Kita mengetahui, bahwa pohon pisang yang 
dipotong akan tetap tumbuh kembali pohon pisang yang mudanya 
untuk meneruskan kehidupannya dalam bahasa Bimanya  disebut 
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―soro kalo‖. Melambangkan kehidupan sambung menyambung 
(berkesinambungan). Artinya jangan berhenti berupaya, berusaha 
keras demi mendapatkan hasil yang diharapkan. Sebagaimana 
kehidupan pisang, nanti berhenti berpucuk setelah sudah berubah. 
f. Lingga (Bantal) 
1) Bantal terbuat dari kapas dan kapuk, suatu perlambang 
―kemakmuran‖ dalam bahasa bugis disebut ―Asalewangeng‖.  
2) Bantal sebagai pengalas kepala, dimana kepala adalah bagian 
paling mulia bagi manusia. Dengan demikian bantal 
melambangkan kehormatan, kemuliaan atau martabat. Dalam 
Dengan demikian diharapkan calon mempelai senantiasa 
menjaga harkat dan martabatnya dan saling hormat 
menghormati. 
g. Bongi monca (beras kuning) 
Bongi monca (beras kuning) melambangkan pengharapan 
kehidupan dan kedamaian, dimana beras adalah sumber kehidupan 
manusia, dan warna kuning melambangkan sebuah kedamaian, jadi 
kedua calon mempelai ini diharapkan mampu mengarungi 
kehidupan yang penuh dengan kedamaian dalam mengarungi 
bahtera rumah tangga mereka nantinya. 
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h. Malanta (kain putih) 
Malanta(kain putih) mengandung makna sebagai lambang 
kebersihan   atau kesucian hati anatara kedua clon mempelai serta 
siap untuk saling menjaga kesucian antara cinta mereka. 
i. Dolu (telur) 
Telur yang terdapat pada sisi kanan dan kiri pelaminan, 
dimana jumlah dari telur-telur ini adalah 99 butir (kanan 44 butir 
dan kiri 45 butir) yang berarti 99 Asma‘ul Husna, Menandakan 
bahwa dalam Upacara ini masyarakat masih mengingat dan 
mengagung-agungkan Asma‘ul Husna 
j. O‟o (bambu) 
Ini menandakan bahwa hubungan dengan orang lain harus 
tetap rukun dan harus saling tolong menolong 
k. Ro‟o Nahi (daun sirih) 
Yang pada pucuk bunga telur ini di bungkusi 1 lembar daun 
sirih dan pinang yang menandakan hubungan sosial yang sangat 
erat antar masyarakat.
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Menurut H Abidin H. Ishaka Selaku Tokoh Agamadesa 
Tonggorisa: 
“Peta Kapanca adalah peta ro‟o kapanca ma waura tutu 
kalelo nggori ede peta tu  koha rima dan uhu edi buntu yang dilakukan 
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oleh ibu – ibu, keluarga madeni, para tokoh adat, tokoh agama dan 
panutan masyarakat secara bergiliran. dengan adanya tanda kala dei 
koha rima menunjukan andou siwe naka nggori ra mori sampela dan 
nandandi kaira ru‟u dou makalai terus na terima tanggung jawab 
sebagai istri ndima dende rahi na dei romo sana ataupu mori susah . 
Jumlah ibu – ibu ndima peta kapanca harus ganjil biasanya pidu atau 
ciwi douna. Pelaksanaan peta kapanca melibatkan pidu atau ciwi 
douna ede re dikarena angka pidu tersebut merupakan pidu mbua 
mawara sifat ta manusia. Seperti fiko ndi ringa kai, mada ndi eda kai, 
ilu ndi nu kai dan asa re ndi nggahi kai. Ketujuh tokoh tersebut peta 
dei tempat ma sama yaitu dei koha rima  Karena ada pengharapan 
agar kedua calon pengantin tersebut bisa mendapatkan suri tauladan 
dan nasib mataho dalam memasuki bahtera rumah tangga yang tiada 
henti-hentintinya. 
“Upacara peta kapanca ndi tampu‟u kaina ka eli hadra, hadra 
edere suatu bentuk kesenian yang melagukan syair Arab yang berisi 
sejarah Nabi Muhammad SAW, dan shalawat kepadanya. Hadra ini 
bisa di samakan dengan tembangan di Jawa. Selain anggota khusus, 
juga para tamu dan undangan ma mone-mone cua cepe angi mpa‟a 
hadra. Pada saat pelumatan daun pacar, diiringi dengan lantunan 
Zikir. Zikir disini bernuansa Islam yang liriknya berisi pujian dan 
sanjungan pada Allah SWT dan juga Rasul-Nya. Serta raho do‟a restu 
dei Allah SWT semoga kelak bunti ma nikah raka to‟i kebahagiaan, 
83 
 
 
 
kebarokahan, dan kedamaian dalam menepati perjalanan rumah 
tangga, sehingga sanggup mengemban amanah Allah SWT dan 
diridhoi mewujudkan sosok penerus maloa to‟i mbei bobot pada bumi 
dengan kalimat la ilaha illallah. Wausi sih nggori  zikir nggori ede 
dilanjutkan dengan Tahlil dan tilawah Al-Qur‟an secara bergiliran 
sampai ama boha.”56 
Peta Kapanca adalah melumatkan Daun pacar yang telah 
ditumbuk halus.  Peta Kapanca dilakukan dengan meletakkan lumutan 
daun pacar pada telapak tangan, kuku tangan, kuku kaki calon 
penganten wanita yang dilakukan oleh ibu – ibu, dari keluarga 
terdekat, kerabat, serta para tokoh dan panutan masyarakat secara 
bergiliran. dengan adanya tanda merah di telapak tangan menunjukan 
sang gadis akan berakhir masa remajanya dan akan menjadi milik 
seseorang dan akan menerima tanggung jawab sebagai istri yang siap 
mendampingi sang suami di suka maupun duka . Jumlah ibu – ibu 
yang bergiliran meletakkan lumutan daun pacar harus ganjil biasanya 
tujuh atau sembilan orang. Pelaksanaan peta kapanca melibatkan tujuh 
atau sembilan orang itu dikarena angka tujuh tersebut merupakan tujuh 
sifat yang ada pada diri manusia. Seperti telinga untuk mendengar, 
mata untuk melihat, hidung untuk penciuman dan mulut untuk 
berbicara. Ketujuh tokoh tersebut melumatkan daun pacar pada satu 
tempat yang sama yaitu di telapak tangan. Karena ada pengharapan 
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agar kedua calon pengantin tersebut bisa mendapatkan suri tauladan 
dan nasib baiknya dalam memasuki bahtera rumah tangga yang tiada 
henti-hentinya.
57
 
―Upacara peta kapanca akan di mulai dengan ―hadra‖ yaitu 
suatu bentuk kesenian yang melagukan syair Arab yang berisi sejarah 
Nabi Muhammad SAW, dan shalawat kepadanya. Hadra ini bisa di 
samakan dengan tembangan di Jawa. Selain anggota khusus, juga para 
tamu dan undangan yang laki-laki dengan bergantian dalam mengikuti 
hadra ini. Pada saat pelumatan daun pacar, diiringi dengan lantunan 
Zikir. Zikir disini bernuansa Islam yang liriknya berisi pujian dan 
sanjungan pada Allah SWT dan juga RasulNya. Serta memohon do‘a 
restu kepada Allah SWT semoga kelak calon pengantin wanita 
mendapatkan kebahagiaan, kebarokahan, dan kedamaian dalam 
menepati perjalanan rumah tangga, sehingga sanggup mengemban 
amanah Allah SWT dan diridhoi mewujudkan sosok penerus yang 
mampu memberi bobot pada bumi dengan kalimat la ilaha illallah. 
Setelah zikir selesai dilantunnkan oleh para tokoh tersebut, maka 
dilanjutkan dengan Tahlil dan tilawah Al-Qur‘an secara bergiliran 
sampai semalam suntuk.‖58 
Menurut Ibu St Amina selaku tokoh adat desa Tonggorisa: 
“Upacara Peta Kapanca dimaksudkan ndi mbei kaina contoh 
dei siwe sampela makalai na loaku batuna jejak calon bunti siwe ma 
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wunga siap-siap ndima kanggori mori sampela na. dalam hal ini  
tergambar adanya rangkaian bunga-bunga dolu ma wara tu kontu 
wana dan ku‟i pelaminan pelaminan, dimana jumlah dolu-dolu ede 99 
nggini (mawana 44 nggini dan ku‟i 45 nggini) yang berarti 99 Asma‟ul 
Husna, Menandakan bahwa ade Upacara masyarakat ake ke mbuipu 
kawarana dan mengagung-agungkan Asma‟ul Husna. Dei ma pucuk 
bunga dolu ede ndi mponte salela ro‟o nahi danu‟a yang menandakan 
hubungan sosial yang sangat erat antar masyarakat, nggori ede re 
wara ku fu‟u kalo ndi pasang kai bunga-bunga dolu loa ku tenggo 
ngge‟ena dan gagana menandakan bahwa masyarakat mbuipu ne‟e na 
mori kedamaian, ketenangan dan kebahagiaan, yang pada saatnya 
nanti akan diperuntukkan kepada ibu – ibu atau ina-ina ma mbuipu 
ntau ana siwe ataupun siwe-siwe  ma watipu nikah loaku roci rakana 
jodoh dan loaku kanggorina mori sampela yaitu dengan ngaha dolu 
ede  dolu ede re bermaksudkan supaya tamu undangan bisa ikut 
merasakan kebahgiaan yang dirasakan bunti siwe saat ede re. upacara 
kapanca ini merupakan dambaan para ibu – ibu dou mbojo (Bima) 
dimana mereka mengharapkan putri – putrinya, akan melewati 
upacara ma sama, yang menjadi hari bahagia bune amangadi ake. 
maksud dan tujuan bunti ndi peta kai kapnca dei dei hu‟u, dei rima 
dan koha rima ede re tanda bahwa sia re ati loa ka sone doho weki 
ataupu kadaju weki karawi, sehingga mulai saat ini rima dan edi ma 
mulus, raso ndi kasampu dengan daun pacar ini ndi ngoa dei sara‟ana 
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ana bahwa saat ake harus caha karawi ati du lao daju kantuhu, 
mane‟e sih ndadi kai keluarga ma Sakina mawadah warahmah dei 
akhirat pede.‖59 
―Upacara Peta Kapanca dimaksudkan untuk memberi contoh 
pada para gadis remaja lainnya, agar mengikuti jejak calon pengantin 
wanita yang sedang mempersiapkan diri untuk menjadi seorang ratu 
yang akan mengakhiri masa lajangnya. dalam hal ini  tergambar 
adanya rangkaian bunga – bunga telur yang terdapat pada sisi kanan 
dan kiri pelaminan, dimana jumlah dari telur-telur ini adalah 99 butir 
(kanan 44 butir dan kiri 45 butir) yang berarti 99 Asma‘ul Husna, 
Menandakan bahwa dalam Upacara ini masyarakat masih mengingat 
dan mengagung-agungkan Asma‘ul Husna. Yang pada pucuk bunga 
telur ini di bungkusi 1 lembar daun sirih dan pinang yang menandakan 
hubungan sosial yang sangat erat antar masyarakat, kemudian terdapat 
batang pisang yang dipakai untuk memasang rangkaian bunga-bunga 
telur supaya terlihat kokoh dan cantik menandakan bahwa masyarakat 
yang mencintai kedamaian, ketenangan dan kebahagiaan, yangpada 
saatnya nanti akan diperuntukkan kepada ibu – ibu undangan yang 
masih memiliki anak gadis, ataupun para gadis-gadis yang belum 
menikah dimaksudkan supaya dapat mengikuti jejak dari pengantin 
wanita ini dalam mendapatkan jodoh dan mengakhiri masa 
lajangnya,yaitu dengan mengkonsumsi telurnya, sedangkan rangkaian 
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bnganya dijadikan hiasan pada kamar anak gadisnya. dibagikannya 
bunga telur ini bermaksudkan supaya tamu undangan bisa ikut 
merasakan kebahgiaan yang dirasakan pengantin wanita saat itu. 
upacara kapanca ini merupakan dambaan para ibu – ibu masyarakat 
bima dimana mereka mengharapkan putri – putrinya, akan melewati 
upacara yang sama, yang menjadi hari bahagia mereka seperti malam 
ini. maksud dan tujuan pengantin wanita dilumati dengan daun pacar 
pada kuku, kaki tangan dan telapak tangan tadi menandakan diri yang 
tadinya bermanja – manja dengan memanjangkan kukunya dan 
bermalas – malasan, sehingga mulai saat ini tangan dan kaki yang 
mulus, bersih dikotori dengan daun pacar ini memberitahukan kepada 
kita semua bahwa anak / adik kita ini mulai bekerja keras dan rajin 
demi mencapai rumah tangga yang bahagia sejahtera mawadah 
warahmah dunia akhirat‖.60 
Menurut Bapak M.Hata H. Mansyur, Selaku Tokoh Adat 
“Kapanca merupakan peringatan ndi ru‟u dou calon bunti  
mone labo dou siwe bahwa waktu samporo wali re sia doho na karawi 
ra tugas dan fungsi sebagai ibu rumah tangga atau istri. Selain  ede, 
Kapanca dimaksudkan ndima mbei contoh Dei siwe-siwe makalai 
loaku  batuna jejak calon bunti siwe ma wunga mempersiapkan diri 
ndima ndadi kai dou ratu yang akan mengakhiri masa sampela na 
sehingga sia doho ka loaku mengambil hikmah na. Tujuan tradisi peta 
kapanca adalah sebagai saksi labo wujud raho dei Allah SWT loaku 
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mantau acara hajat pernikahan loaku berjalan lancar laboku mbenai  
keselamatan ndima do‟o to‟i dei malapetaka, laboku diharapkan 
supaya calon bunti  loaku ndadi kai  keluarga yang sakinah, mawadah 
dan rahmah.Peta kapanca merupakan budaya ma harus ndi karawi 
nggara ma nikah sih ede wajib ndi karawi ba dou mane‟e nikah, 
karena tradisi edere aipu ntoi-ntoi wauna karawi nga nenek moyang 
ntoi na.
61
 
―Kapanca merupakan peringatan bagi calon pengantin wanita 
bahwa dalam waktu yang tidak lama lagi akan melakukan tugas dan 
fungsi sebagai ibu rumah tangga atau istri. Disamping itu, Kapanca 
dimaksudkan untuk memberi contoh kepada para gadis lainnya agar 
mengikuti jejak calon penganten wanita yang sedang mempersiapkan 
diri untuk menjadi seorang ratu yang akan mengakhiri masa lajangnya 
sehingga mereka dapat mengambil hikmah. Tujuan tradisi Peta 
Kapanca sebagai saksi dan wujud permohonan kepada Allah SWT 
agar yang mempunyai hajat pernikahan dapat berjalan lancar dan 
diberi keselamatan terhindar dari malapetaka, dan diharapkan supaya 
calon pengantinnya menjadi  keluarga yang sakinah, mawadah dan 
rahmah. Peta Kapanca merupakan budaya yang harus dilaksanakan 
dalam nika ra neku (Pernikahan), tradisi ini sudah dilaksanakan sejak 
zaman nenek moyang dan wajib dilaksanakan bagi yang akan 
melangsungkan pernikahan.
62
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BAB IV 
ANALISIS TRADISI UPACARA PETA KAPANCA 
DALAM PERSPEKTIF „URF 
A. Tradisi Upacara Peta Kapanca 
1. Upacara Peta Kapanca di Desa Tonggorisa 
Upacara peta kapanca bukan lagi merupakan hal yang asing. 
Upacara ini merupakan rangkaian dari keseluruhan prosesi acara 
pernikahan di bumi nggawi rawi pahu tersebut. Bahkan sering kita temui 
gadis-gadis ataupun ibu-ibu yang menggunakan pacar di tangannya. 
Upacara peta kapanca dihadiri oleh ibu-ibu dari pihak keluarga, kerabat, 
dan tetangga keluarga yang berhajat,tokoh adat dan tokoh agama.  
Bapak H Abidin H. Ishaka ( Selaku Tokoh AgamaAdat(sekaligu Tokoh 
Organisasi Nahdlatul ‗Ulama desa Tonggorisa) Peta Kapanca adalah 
melumatkan Daun pacar yang telah ditumbuk halus.Peta Kapanca 
dilakukan dengan meletakkan lumutan daun pacar pada telapak tangan, 
kuku tangan, kuku kaki calon penganten wanita yang dilakukan oleh ibu – 
ibu, dari keluarga terdekat, kerabat, serta para tokoh dan panutan 
masyarakat secara bergiliran. dengan adanya tanda merah di telapak 
tangan menunjukan sang gadis akan berakhir masa remajanya dan akan 
menjadi milik seseorang dan akan menerima tanggung jawab sebagai istri 
yang siap mendampingi sang suami di suka maupun duka . Jumlahibu – 
ibu yang bergiliran meletakkan lumutan daun pacar harus ganjil biasanya 
tujuh atau sembilan orang. Pelaksanaan peta kapanca melibatkan tujuh 
89 
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atau sembilan orang itu dikarena angka tujuh tersebut merupakan tujuh 
sifat yang ada pada diri manusia. Seperti telinga untuk mendengar, mata 
untuk melihat, hidung untuk penciuman dan mulut untuk berbicara. 
Ketujuh tokoh tersebut melumatkan daun pacar pada satu tempat yang 
sama yaitu di telapak tangan. Karena ada pengharapan agar kedua calon 
pengantin tersebut bisa mendapatkan suri tauladan dan nasib baiknya 
dalam memasuki bahtera rumah tangga yang tiada henti-hentinya.Peta 
Kapanca merupakan budaya yang harus dilaksanakan dalam nika ra 
neku(Pernikahan), tradisi ini sudah dilaksanakan sejak zaman nenek 
moyang dan wajib dilaksanakan bagi yang akan melangsungkan 
pernikahan. Desa Tonggorisa mayoritasnya NU Dan Muhammadiyah 
Akantetapi yang melaksanakanPeta Kapanca hanya mayoritas NU 
sajasedangkan Muhammadiyah tidak melaksanakan peta kapanca.
63
 
Menurut Bapak Zubair selaku tokoh organisasi masyarakat Islam 
Muhammadiyah di Desa Tonggorisa. Tradisi Peta Kapanca adalah tradisi 
yang dilakukan sebelum ijab qabul berupa melumatkan daun pacar yang 
telah ditumbuk halus pada telapak tangan yang dilakukan oleh tujuh orang 
yang terdiri dari tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh 
masyarakat dan keluarga dengan tujuan supaya yang sedang mempunyai 
hajat diberi keselamatan. Dalam agama Islam tidak terdapat ajaran tradisi 
upacara Peta Kapanca dan juga tidak dibolehkan, maka menurut beliau 
tradisi ini cenderung harus dihilangkan karena yang namanya musibah, 
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rezeki bahkan kematian itu sudah diatur oleh Allah SWT. Dan dalam 
prakteknya itu ada perlengkapan yang wajib dalam pelaksanakaan tradisi 
tersebut. Jadi bagi beliau melaksanakan Peta Kapanca ini tidak 
diperbolehkan.   
Menurut Bapak M.Hatta H. Mansyur, Selaku Tokoh Adat(sekaligu 
Tokoh Organisasi Nahdlatul ‗Ulama desa Tonggorisa. Tradisi Peta 
Kapanca merupakan salah satu tradisi adat yang masih dilestarikan oleh 
masyarakat Tonggorisa. Tradisi ini dilakukan sebelum pelaksanaan akad 
nikah yang pelaksanaanya berupa memohon doa kepada Allah Swt agar 
yang mempunyai  hajat diberi keselamatan, dijauhkan dari hal-hal yang 
negatif.
64
 
Demikianlah pendapat Tokoh Organisasi Masyarakat Islam di Desa 
Tonggorisa Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima mengenai Tradi Peta 
Kapanca sebelum akad nikah, dengan melihat pendapat beserta alasannya 
yang berbeda, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Menurut Bapak H Abidin H. Ishaka ( Selaku Tokoh AgamaAdat 
(Sekaligu Tokoh Organisasi Nahdlatul ‗Ulama Desa Tonggorisa) 
boleh dilakukan karena tidak melanggar syari‘at Islam hanya sebagai 
melestarikan budaya nenek moyan dan memohon doa kepada Allah 
supaya yang mempunyai hajat terhindar dari malapetaka 
2.  Menurut Bapak Zubair selaku tokoh organisasi masyarakat Islam 
Muhammadiyah di Desa Tonggorisa tidak boleh dilakukan karena 
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Peta Kapanca tidak diajarkan dalam Islam dan tidak ada tuntutannya 
dalam Al-Qur‘an maupun Hadis Nabi. 
3. Menurut Bapak M.Hatta H. Mansyur, Selaku Tokoh Adat (sekaligu 
Tokoh Organisasi Nahdlatul ‗Ulama desa Tonggorisa) boleh 
dilakukan asalkan bentuk permohonan apapun hanya kepada Allah 
Swt, serta tidak melanggar Syari‘at Islam. 
 
B. Pandangan Dalil „Urf Terhadap Tradisi UpacaraPeta Kapanca 
Dalam kehidupan masyarakat banyak sekali kegiatan dan aturan yang 
berasal dari nenek moyang. Hal ini terlihat dalam suatu masyarakat yang 
dinamakan adat atau tradisi. Adat atau tradisi ini telah turun temurun dari 
generasi kegenerasi yang tetap terpelihara hingga sekarang. Dalam aktivitas 
praktis manusia, tradisi menjadi sebuah hal yang begitu penting. Fungsi 
tradisi memberi pedoman untuk bertindak dan memberi induvidu sebuah 
identitas tetapi tradisi menjadi hal yang sulit jika tidak serasi dengan 
pemahaman keagamaan secara umum. 
Adat atau kebiasaan di nilai sangat berpengaruh dalam mencapai 
kemaslahatan manusia. Oleh karenanya hukum Islam mengakomodasir 
situasi dan kondisi dalam menentukan hukum atau suatu perbuatan. Tanpa 
mempertimbangkan ekstensi adat atau kebiasaan, hukum Islam akan terkesan 
statis dan kaku. Terlebih suatu adat dan kebiasaan masyarakat bisa 
berkembang dan berubah sesuai degan perubahan zaman, masa, 
peningkatan,ekonomi,sosial,pendidikan dan politik masyarakat. 
Sebagaimana kaidah fiqh yang berbunyi. 
93 
 
 
 
 ِناَمْزَلأْا ُِّيَْغ َِتب ِماَكْح َلأْا ُرُّ يَغ َت ٌرِكْن ُيَلا 
Artinya: ”Tidak dapak diingkari adanya perubahan hukum akibat 
berubahnya masa”. 
 
Pada hakikatnya semua adat atau kebiasaan yang berlaku di 
masyarakat dapat terlaksana dengan baik asal tidak bertentangan dengan 
hukum Islam dan norma agama yang berlaku. Dalam Islam, suatu adat 
kebiasaan dapat diterima jika tidak bertentangan dengan nass baik dalam 
Al-Qur‘an maupun hadits. Sebagai hukum akomodatif, Islam 
mengakomodasi adat kebiasaan atau dalil ‗urf sebagai salah satu dasar 
pembentuk hukum Islam.  
Sebagai sumber hukum Islam, ‗urf juga ikut berperan serta dalam 
memberikan keputusan hukum atas suatu kasus. ‗urf mempunyai relasi 
yang kuat, selain itu urf dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam 
menetapkan suatu hukum. Karena tidak semua ‗urf dapat dijadikan sebagai 
dasar hukum. ‗urf yang dapat dijadikan dasar hukum adalah ‗urf yang 
tidak bertentangan dengan hukum Islam. ‗urf dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan hukum adalah ‗urf yang terus menerus berlaku atau berlaku 
umum bukan untuk yang jarang terjadi. Sesuai dengan kasidah fiqh yang 
berbunyi: 
                                   ُةَمّكَهُم ُةَداَعلا 
Artinya: ―Adat kebiasaan itu bisa dijadikan sebagai pertimbangan 
hukum”. 
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Dalam nass baik dalam Al-Qur‘an maupun hadist tidak dijelaskan 
mengenai tradisi upacara peta kapanca pernikahan muslim di desa 
Tonggorisa dan untuk menyempurnakan kajian ini secara metodologis 
penulis memakai salah satu metode ijtihad yaitu ‗urf sehingga nanti dapat 
diketehui realitas dari tradisi yang mengakar dan berkembang di 
masyarakat. 
Kaidah ini juga bersumber pada suatu hadis nabi yang berbunyi: 
 َس ِوَّللااَدنِع َوُه َف اًئْيَس َنْوُمِلْس
ُ
لما ُهاَءَر اَمَو ٌنَسَح ِوَّللا َدْنِع َوُه َف اًنَسَح َنْوُمِلْس
ُ
لما ُهاَءَر اَم ٌءْي  
Artinya: ―Apa yang dipandang baik oleh orang-orang Islam maka 
baik pula di sisi Allah, dan apa yang dipandang buruk oleh orang Islam 
maka menurut Allah pun digolongan sebgai perkara yang buruk‖. (HR. 
Ahmad, Bazar, Thabrani dalam kitab Al-Kabiir dari Ibnu Mas‘ud).  
 
Hadits ini, baik dari segi ibarat maupun tujuannya, menunjukan 
bahwa setiap perkara yang telah mentradisi di kalangan kaum muslimin 
dan dipandang sebagai perkara yang baik, maka tersebut juga dipandang 
baik di hadapan Allah.  
Para ulama sepakat bahwa „Urf Sahihdapat dijadikan dasar hujjah 
selama tidak bertentangan dengan syara‘. Ulama malikiyah terkenal 
dengan pernyataan mereka bahwa amal ulama madinah dapat dijadikan 
hujjah, demikian pula ulama Hanafiyah menyatakan bahwa pendapat 
ulama kufah dapat dijadikan dasar hujjah. Imam Syafi‘i terkenal dengan 
qaul qadi dan qaul jadidnya. Ada suatu kejadian tetapi beliau menetapkan 
hukum yang berbeda di Mesir qaul jadid). Hal ini menunjukan bahwa 
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ketiga mazhab itu berhujjah dengan ‗urf tentu saja ‗Urf Fasidyang tidak 
mereka jadikan sebgai dasar hujjah.
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Para ulama ushul fiqih menyatakan bahwa suatu ‗urf, baru dapat 
dijadikan sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum syara‘ apabila 
memnuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1.  „Urf itu (baik yang bersifat khusus dan umum maupun yang bersifat 
perbuatan dan ucapan), berlaku secara umum. Artinya, ‗urf itu berlaku 
dalam mayoritas kasus yang terjadi ditengah-tengah masyarakat dan 
keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat tersebut. 
2. „Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan 
hukumnya itu akan muncul. Artinya, „Urf yang akan dijadikan sandaran 
hukum itu lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan 
hukumnya. 
3. „Urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas 
dalam suatu transaksi. Artinya dalam suatu transaksi apabila kedua 
belah pihak telah menentukan secara jelas hal-hal yang harus dilakukan 
seperti dalam jual beli suatu barang 
4. „Urf tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan hukum 
yang dikandung nash itu tidak bisa diterapkan. „Urf seperti ini tidak 
dapat dijadikan dalil syara‘, karena „Urf bisa diterima apabila tidak ada 
nash yang mengandung hukum permasalahan yang dihadapi.
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Berdasarkan data yang diperoleh setelah melakukan penelitian 
maka untuk menetapkan suatu hukum Para ulama ushul fiqih membagi 
‗urf kepada tiga macam: 
a. Dari segi objeknya  
1.) Al-Urf Al-Lafzhi adalah kebiasaan masyarakat dalam 
mempergunakan lafal / ungkapan tertentu dalam mengungkapkan 
sesuatu, sehingga makna ungkapan  itulah yang dipahami dan 
terlintas dalam pikiran masyarakat.  
2.) Al-„Urf Al-„Amali)adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan 
dengan perbuatan biasa atau muamalah keperdataan.  
b. Dari segi cakupan  
1.) Al-„Urf Al-„Am adalah kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas 
di seluruh masyarakat dan diseluruh daerah.  
2.) Al-„Urf Al-Khash adalah kebiasaan yang berlaku di daerah dan 
masyarakat tertentu.  
c. Dari segi keabsahan  
1.) Al-„Urf Al-Shahih adalah kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah 
masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash (ayat atau hadis), 
juga tidak menghalalkan yang haram dan juga tidak membatalkan 
yang wajib.  
2.) Al-„Urf Al-Fasid adalah sesuatu yang telah saling dikenal 
manusia, tetapi sesuatu itu bertentangan dengan syara, atau 
menghalalkan yang haram dan membatalkan yang wjaib, seperti 
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mengerti manusia tentang beberapa perbuatan mungkar dalam 
upacara kelahiran anak dan dalam tempat kedukaan. 
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Untuk melihat tradisi Upacara Peta Kapanca Berdasarkan macam-
macam ‗Urf  dari segi obyeknya, yang terdiri dari Al-„Urf Al-Lafzi dan Al-
„Urf Al-Amali. Kedua dari segi cakupannya, yang terdiri dari Al-„Urf Al-
Ammdan Al-Urf Al-Khas. Ketiga dari segi keabsahannya dalam syara, 
yang terdiri dari Al-„Urf Al-Sahih dan Al-Urf Al-Fasid. 
Kategori pertama, dilihat dari obyeknya tradisi upacara peta 
kapanca merupakan al-‗urf al-amali, hal ini disebabkan karena tradisi peta 
Kapanca merupakan suatu tradisi yang berupa perbuatan, yang secara 
umum perbuatan tersebut diyakinidan dilakukan oleh masyarakat desa 
Tonggorisa. Juga merupakan kebiasaan yang sudah menjadi kesepakatan 
bersama. 
1. Kategori kedua, dilihat dari segi cakupannya tradisi upacara peta 
kapanca termasuk dalam Al-„Urf Al-Khas, yakni kebiasaan yang 
berlaku pada suatu daerah dan masyarakat tertentu. Sebab tradisi 
upacara peta kapanca tersebut hanya dilaksanakan oleh masyarakat 
desa tonggorisa dan sekitar Bima. Tidak berlaku bagi mayoritas 
(kebanyakan) penduduk yang lain. 
2. Kategori ketiga, dilihat dari segi keabsahannya dalam syara‘ tradisi 
upacara peta kapanca di desa tonggorisa termasuk dalam Al-„Urf Al- 
Urf Sahih, karena pelaksanaan dari tradisi tersebut tidak bertentangan 
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dengan syara dan tujuan dari pelaksaan tardisi upacara peta kapanca 
supaya keluarga menjadi harmonis atau sakinah mawaddah 
warrahman, tetapi pelaksanaan yang dilakukan dalam tradisi Peta 
Kapancatidak menyalahi ketentuan yang telah ditetapkan Allah Swt. 
Seperti yang dikatakan Bapak H Abidin H. Ishaka Selaku Tokoh Agama: 
“tradisi ede re cuman ndi raho kaima taho dei Allah supaya manikah 
re ndadi kaina keluarga ma sakinah mawadah warahmah, sekaligus 
peringatan bahwa bunti siwe mone naka nggori ra mori sampela 
na.”68 
Jadi adat atau kebiasaan masyarakat desa Tonggorisa ini 
termasuk urf sahih dalam perspektif hukum Islam, jadi adat atau 
kebiasaan ini  dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam 
menetukan suatu masalah hukum. 
Hal tersebut dikaitkan dengan keterangan yang dikemukakan oleh 
Imam As-Sarkhasi dalam kitabnya ―al-Mabsudh‖ 
صنلاب تباثلاك فرعلاب تباثلا 
“Apa yang ditetapkan berdasarkan „Urf statusnya seperti yang 
ditetapkan berdasarkan Nash” 
 
Apa yang di maksud oleh Imam as-Sarkhasi ialah bahwa apa 
yang ditetapkan berdasarkan ‗Urf sama dengan yang ditetapkan 
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berdasarkan dalil syar‘i yang sederajat dengan nash sekiranya tidak 
terdapat nash.
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Tradisi upacara Peta Kapancajika dilihat dari sudut pandang „Urf 
sudah memenuhi persyaratan sebagai „Urf di antaranya: 
a. „Urf  tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan 
hukum yang dikandung nash itu tidak bisa diterapkan. 
Tradisi peta kapanca yang berkembang saat ini tidak 
bertentangan dengan norma-norma Islam. Tradisi yang berjalan 
dalam masyarakat ini tidak menjadi beban dalam pelaksanaan.  
b. „Urf tersebut harus benar-benar merupakan kebiasaan masyarakat 
Pada dasarnya pelaksaan tradisi upacara peta kapanca 
dilakukan oleh masyarakat tonggorisa sejak zaman nenek moyang 
dan masih di laksanakan sampai saat ini dan hanya berlaku 
sebagian daerah mbojo (Bima)  
c. „Urftersebut masih tetap berlaku pada saat hukum yang didasarkan 
pada ‗urf tersbut ditetapkan 
Tradisi upacara peta kapanca ini telah ada sebelum 
penetapan hukum, artinya tradisi yang terjadi pada saat itu sudah 
dilaksanakan oleh masyarakat tonggorisa yang kemudian datang 
ketetapan hukumdijadikan sandaran 
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d. „Urfitu bernilai maslahat dan dapat diterima akal sehat 
Tradisi upacara peta kapanca yang terjadi pada saat ini di 
dalam masyarakat  mempunyai sisi-sisi kemaslahatan yaitu 
merupakan pelestarian adat dan budaya yang telah berjalan sekain 
lama dalam masyarakat Tonggorisa, selain itu tradisi ini bertujuan 
memohon perlindungan kepada Allah supaya yang melangsungkan 
pernikahan menjadi keluarga yang Sakinah, Mwaddah, 
Warrohman 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Dari penjabaran analisa serta uraian skripsi yang berjudul  ―TRADISI 
UPACARA PETA KAPANCA PERNIKAHAN MUSLIM DI DESA 
TONGGORISA KECAMATAN PALIBELO KABUPATEN BIMA DALAM 
PERSPEKTIF „URF‖. Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Upacara  Peta Kapanca adalah salah satu bagian dari prosesi perkawinan 
Adat Bima. Biasanya upacara ini dilaksanakan sehari sebelum dilaksanakan 
Akad Nikah dan Resepsi perkawinan. Peta Kapanca adalah melumatkan 
Daun pacar(Inai) pada kuku calon pengantin wanita yang dilakukan secara 
bergantian oleh ibu-ibu dan tamu undangan yang semuanya adalah kaum 
wanita. Tujuh orang ibu secara bergiliran meletakan lumatan daun pacar 
pada telapak kaki dan tangannya. Lalu muncullah warna merah sebagai 
tanda bahwa  dia akan menjadi milik orang. 
Upacara peta kapanca untuk pengantin puteri ini dimaksudkan sebagai 
peringatan kepada pengantin wanita bahwa dalam mengarungi kehidupan 
berumah tangga kelak harus tetap tabah dan sabar walau godaan apapun 
yang akan menimpa yang dilambangkan dengan merahnya warna tempelan 
daun inai (kapanca) sebagai darah yang berceceran dari tangan yang halus 
dan bersih. Upacara Kapanca ini dimaksudkan untuk memberi contoh 
kepada para tamu, khususnya gadis-gadis yang hadir di malam itu, untuk 
dapat segera mengikuti jejak calon pengantin wanita mengakhiri masa 
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lajang. Upacara kapanca ini menjadi dambaan para ibu di mana mereka 
juga mengharapkan agar putrinya kelak dapat segera melewati upacara 
yang sama 
Dalam upacara ini juga disuguhkan Ziki Kapanca (Zikir Kapanca) 
yang dilantunkan oleh Ibu-ibu yang hadir. Hal ini terkadung maksud 
sebagai sebuah pengharapan kiranya kelak calon pengantin ini dapat 
mengayuh bahtera cinta menuju pantai bahagia.  Syair ziki kapanca 
bernuansa Islam yang liriknya mengandung pujian kepada Allah SWT dan 
Rasul. 
2. Berdasarkan data yang diperoleh setelah melakukan penelitian, maka untuk 
menetapkan dari segi obyeknya, yang terdiri dari Al-„Urf Al-Lafzi dan Al-
„Urf Al-Amali. Kedua dari segi cakupannya, yang terdiri dari Al-„Urf Al-
Amm dan Al-Urf Al-Khas. Ketiga dari segi keabsahannya dalam syara, yang 
terdiri dari Al-„Urf Al-Sahih dan Al-Urf Al-Fasid. 
Kategori pertama, dilihat dari obyeknya tradisi upacara peta kapanca 
merupakan al-‗urf al-amali, hal ini disebabkan karena tradisi peta Kapanca 
merupakan suatu tradisi yang berupa perbuatan, yang secara umum 
perbuatan tersebut diyakinidan dilakukan oleh masyarakat desa Tonggorisa. 
Juga merupakan kebiasaan yang sudah menjadi kesepakatan bersama. 
Kategori kedua, dilihat dari segi cakupannya tradisi upacara peta 
kapanca termasuk dalam Al-„Urf Al-Khas, yakni kebiasaan yang berlaku 
pada suatu daerah dan masyarakat tertentu. Sebab tradisi upacara peta 
kapanca tersebut hanya dilaksanakan oleh masyarakat desa tonggorisa dan 
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sekitar Bima. Tidak berlaku bagi mayoritas (kebanyakan) penduduk yang 
lain. 
Kategori ketiga, dilihat dari segi keabsahannya dalam syara‘ tradisi 
upacara peta kapanca di desa tonggorisa termasuk dalam Al-„Urf Al- Urf 
Sahih, karena pelaksanaan dari tradisi tersebut tidak bertentangan dengan 
syara dan tujuan dari pelaksaan tardisi upacara peta kapanca supaya 
keluarga menjadi harmonis atau sakinah mawaddah marrahman, tetapi 
pelaksanaan yang ilakukan dalam tradisi Peta Kapanca tidak menyalahi 
ketentuan yang telah ditetapkan Allah Swt. Jadi adat atau kebiasaan 
masyarakat desa Tonggorisa ini termasuk urf sahih dalam perspektif hukum 
Islam, jadi adat atau kebiasaan ini  dapat dijadikan sebagai dasar 
pertimbangan dalam menetukan suatu masalah hukum. 
 
B. Saran-Saran 
Saran yang ingin penulis sampaikan dalam penelitin ini adalah: 
1. Dalam menjalankan prosesi upacara peta kapanca, sebaiknya masyarakat 
tidak perlu terlalu terpaku pada tradisi upacara peta kapanca sehingga 
masyarakat tidak terbebani atas hal itu. 
2. Sebaiknya masyarakat tonggorisa, dalam melaksanakan tradisi-tradisi dan 
budayayang ada harus memperhatikan hukum adat setempat dan hukum 
agamanya masing-masing. Sehingga keduanya dapat berjalan dengan 
seimbang 
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Panduan  Wawancara 
1. Apa pengertian Peta Kapanca? 
2. Apa makna dari tradisi upacara Peta Kapanca? 
3. Kapan dilaksanakannya tradisi upacara Peta Kapanca tersebut? 
4. Bagaimana proses pelaksanaan Peta Kapanca? 
5. Apa saja yang harus dipersiapkan pada saat melakukan tradisi upacara Peta 
Kapanca? 
6. Apakah Peta Kapanca itu di wajibkan bagi pengantin yang akan 
melangsungkan pernikahan? 
7. Sejak kapan Tradisi Peta Kapanca itu dilaksanakan di desa tonggorisa? 
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PEDOMAN OBSERVASI  
1. Kondisi Geografis desa Tonggorisa Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima 
yang meliputi keadaan Wilayah, sarana dan prasarana, kependudukan, 
pendidikan dan bidang masyarakat lain 
2. Mengamati persiapan upacara kapanca 
3. Mengamati waktu pelaksaan upacara kapanca 
4. Mengamati proses pelaksanaan uacara kapanca meliputi:  
a. Tahap awal upacara 
b. Tahap inti upacara 
c. Tahap akhir upacara 
5. Mengamati benda atau peralatan dan perlengkapan yang digunakan dalam 
pelaksanaan upacara kapanca 
6. Mengamati orang-orang yang terlibat dalam upacara kapanca 
7. Mengamati tokoh-tokoh serti tokoh masyarakat, tokoh adat, dan juga tokoh 
agama  yang ada di lokasi 
8. Mengambil foto-foto secara langsung di lokasi upacara yang ada hubungannya 
dengan upacara kapanca.  
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Narasumber 1:  
Ibu Siti amina 53 Tahun (Selaku Toko Adat Tonggorisa) 
Narasumber 2: 
 Bapak H Abidin H. Ishaka 64 Tahun (Selaku Tokoh Agama 
Tonggorisa) 
Narasumber 3:  
Bapak M.Hatta H. Mansyur 67 Tahun (Selaku Tokoh Adat Tonggorisa) 
Narasumber 4: 
 Ibu Haryati H Abduk Hamid 60 Tahun (Selaku Toko Adat 
Tonggorisa 
Narasumber 5: 
 Ibu Baena 48 Tahun (selaku Masyarakat Tonggorisa) 
1. Apa Pengertian Peta Kapanca? 
Peta Kapanca ialah peta ro‘o kapanca ma waura tutu kalelo nggori 
ede pete dei koha rima, kuku rima, kuku edi calon bunti  siwe ra mone 
yang dilakukan oleh ibu – ibu, dei keluarga denit, kerabat, serta para tokoh 
dan panutan masyarakat secara bergiliran. dengan adanya tanda kala dei 
koha rima menunjukan sia ma siwe  akan berakhir masa sampela labo ku 
na ndadi kai milik dou terus re akan menerima tanggung jawab sebagai 
wei yang siap ‗dende rahi na ade mori ncoki labo mori sana  
Upacara ake ntoi waura ndi ne‘e ba ibu-ibu dei masyarakat Mbojo. 
Karena sia doho rau mengharapkan ana siwe-siwe roci to‘i melewati 
upacara ma sama dalam menandai hari bahagia sia doho. Dei upacara ake 
rauke wara disuguhkan Ziki Kapanca (Zikir Kapanca) yang dilantunkan 
oleh dou tua ma mone-mone. Hal ini terkadung maksud sebagai sebuah 
pengharapan kombisi pede calon bunti ake naloa mpa mengayuh bahtera 
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cinta menuju keluarga ma bahagia.  Syair ziki kapanca bernuansa Islam 
yang liriknya mengandung pujian kepada Allah SWT dan Rasul. 
2. Apa Makna Dari Tradisi Upacara Peta Kapanca? 
Kapanca merupakan peringatan ndi ru‘u dou calon bunti  mone 
labo dou siwe bahwa waktu samporo wali re sia doho na karawi ra tugas 
dan fungsi sebagai ibu rumah tangga atau istri. Selain  ede, Kapanca 
dimaksudkan ndima mbei contoh Dei siwe-siwe makalai loaku  batuna 
jejak calon bunti siwe ma wunga mempersiapkan diri ndima ndadi kai dou 
ratu yang akan mengakhiri masa sampela na sehingga sia doho ka loaku 
mengambil hikmah na.  
Tujuan tradisi peta kapanca adalah sebagai saksi labo wujud raho 
dei Allah SWT loaku mantau acara hajat pernikahan loaku berjalan lancar 
laboku mbenai  keselamatan ndima do‘o to‘i dei malapetaka, laboku 
diharapkan supaya calon bunti  loaku ndadi kai  keluarga yang sakinah, 
mawadah dan rahmah. 
3. Kapan dilaksanakannya tradisi upacra peta kapanca tersebut? 
Kapanca dilaksanakan ru‘u calon bunti ma siwe, sawatipu 
berlangsungnya akad nikah. dengan bertempat dei uma  calon bunti ma 
siwe, sawatipu kapanca dilaksanakan terlebih dahulu dilakukan acara 
sangongo atau ndeu uap labo bunga – bunga. Acara boho oi mbaru atau 
―bui atau ndi nggahi ba dou mbojo ka ndeu kembang pidu mbua pahu na 
ndi pehe ba salah seorang ma bertugas ndima bui bunti masiwe yang saya 
wawancarai(siti aminah toko adat). mengatakan bahwa prosesi ‗bui ake 
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harus kani oi ma raso ma watipu hako ba dou kai au-au nggori ede 
dicampur labo kembang-kembang pidu mbua pahu ma waura wi‘i dei roa 
nggori ede re dilakukan prosesi bui ra ndeu kaira dei bunti siwe. Nggori 
para ede re sisa oi ra ndeu kai bunti re ndi weha kai oi sambea calon bunti 
ma siwe labo mone dengan bertujuan bahwa sia doho dua na wa‘uku 
karawi kewajibannya dei beribadah. nggori sih ede re dilakukan adalah 
acara cafi ra hambu maru kai  labo kabua kamar bunti, yang menandakan 
bahwa siwe ede wunga mempersiapkan diri ndima karawi mori ra woko 
sebagai seorang wei 
4. Bagaimana proses pelaksanaan peta kapanca? 
Nggori ede proses adalah saatnya Kadaha Bunti kani kai baju adat. 
Nggori sih kadaha, bunti pede re ndi kalondo nggori ede ndi kau doho ta 
ese papule  ma berbentuk upa mbua ri‘i berukuran 1 x 1,5 m. Nggori ede 
bunti ma siwe ndi hanta ba dou mone upa na ma tua-tua. Nggori ede re lao 
wa‘a aka tempat ma waura  disediakan. prosesi ake ke ngarana kalondo 
wei dei uma dou ma tua na dan ndi lao oto aka uma ruka. Nggori ede ndi 
wara ku dou ma mpa‘a gantao gendang labo mpa‘a silat ndima lao oto 
bunti aka parungga, nggori ede bunti mone na weha aoku bunti ma siwe. 
Nggori ede pembacaan sinopsi tentang kapanca dari tokoh 
masyarakat. Sawatipu tampu‘u peta kapanca wara ku alat-alat ndi peta 
kapanca kaire: 
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Sancoro kalo, ro‘o kapanca ma waura tutu kalelo, lilin pidu mpua, 
lingga dua mbua, bongi monca, dolu janga, malanta, ro‘o nahi ciwi mpuru 
ciwi, fu‘u kalo, o‘ 
5. Apa saja yang harus dipersiapkan pada saat melakukan tradisi 
upacara peta kapanca? 
a) Bunga bolu (Bunga Kukus) 
b) Sancoro Kalo (Daun Pisang muda) 
c) Ro‘o kapanca (Daun Pacar)  
d) Lilin pidumbua (Lilin 7 ) 
e) Fu‘u kalo (Pohon pisang atau batang pisang) 
f) Lingga dua (Bantal 2)  
g) bongi monca (Beras Kuning) 
h) Dolu (Telur 99) 
i) malanta (Kain Putih setengah meter)  
j) kalo (Pisang).  
k) Ro‘o Nahi (Daun sirih 99) 
l) O‘o (Bambu setengah meter) 
6. Apakah peta kapanca itu di wajibkan bagi pengantin yang akan 
melangsungkan pernikahan? 
Peta kapanca ede wajib ndi karawi ba dou manee nikah, karena ede 
tradisi aipu ntoi-ntoi wauna nga nenek moyang ntoi na. Karena kapanca 
ede re ndi raho doa dei Allah Swt 
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Peta Kapanca adalah peta ro‟o kapanca ma waura tutu kalelo 
nggori ede peta tu  koha rima dan uhu edi buntu yang dilakukan oleh ibu – 
ibu, keluarga madeni, para tokoh adat, tokoh agama dan panutan 
masyarakat secara bergiliran. dengan adanya tanda kala dei koha rima 
menunjukan andou siwe naka nggori ra mori sampela dan nandandi kaira 
ru‟u dou makalai terus na terima tanggung jawab sebagai istri ndima 
dende rahi na dei romo sana ataupu mori susah . Jumlah ibu – ibu ndima 
peta kapanca harus ganjil biasanya pidu atau ciwi douna. Pelaksanaan 
peta kapanca melibatkan pidu atau ciwi douna ede re dikarena angka pidu 
tersebut merupakan pidu mbua mawara sifat ta manusia. Seperti fiko ndi 
ringa kai, mada ndi eda kai, ilu ndi nu kai dan asa re ndi nggahi kai. 
Ketujuh tokoh tersebut peta dei tempat ma sama yaitu dei koha rima  
Karena ada pengharapan agar kedua calon pengantin tersebut bisa 
mendapatkan suri tauladan dan nasib mataho dalam memasuki bahtera 
rumah tangga yang tiada henti-hentinya.
70
 
“Upacara peta kapanca ndi tampu‟u kaina ka eli hadra, hadra 
edere suatu bentuk kesenian yang melagukan syair Arab yang berisi 
sejarah Nabi Muhammad SAW, dan shalawat kepadanya. Hadra ini bisa 
di samakan dengan tembangan di Jawa. Selain anggota khusus, juga para 
tamu dan undangan ma mone-mone cua cepe angi mpa‟a hadra. Pada 
saat pelumatan daun pacar, diiringi dengan lantunan Zikir. Zikir disini 
bernuansa Islam yang liriknya berisi pujian dan sanjungan pada Allah 
                                                             
70 H Abidin H. Ishaka Selaku Tokoh Agama, Wawancara Pribadi, 27 Juli 2018, 
jam 09:20 Wib 
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SWT dan juga RasulNya. Serta raho do‟a restu dei Allah SWT semoga 
kelak bunti ma nikah raka to‟i kebahagiaan, kebarokahan, dan kedamaian 
dalam menepati perjalanan rumah tangga, sehingga sanggup mengemban 
amanah Allah SWT dan diridhoi mewujudkan sosok penerus maloa to‟i 
mbei bobot pada bumi dengan kalimat la ilaha illallah. Wausi sih nggori  
zikir nggori ede dilanjutkan dengan Tahlil dan tilawah Al-Qur‟an secara 
bergiliran sampai ama boha.” 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
penganten wanita diusung oleh 4 pemuda yang terlihat seperti ratu dan 
dibawa ketempat yang telah disediakan. prosesi ini disebut kalondo wei atau 
menjemput istri dari rumah orang tuanya dan diantar ke rumah ina ruka atau 
perias penganten. 
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Rangkaian bunga-bunga telur yang dipasang dibagian kiri dan kanan pelaminan 
yang jumlah semua bunga telurnya ada 99 butir yang menandakan mengingat 
serta  mengagung-agungkan 99 Asma‘ul Husna 
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